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INDEPENDENSI AUDITOR DAN KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI 
MEDIASI PENGARUH PEMAHAMAN GOOD GOVERNANCE, GAYA 






Penelitian akuntansi keperilakuan (behavior) tentang pemahaman good 
governance, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja auditor 
pada perusahaan bisnis manufaktur sudah sering dilakukan, tetapi masih jarang 
sekali dilakukan penelitian pada perusahaan bisnis non-manufaktur, seperti KAP 
dan BPK dengan responden auditor. Isu sentral dari penelitian ini adalah: (1) 
peneliti ingin membuktikan secara empiris, apakah independensi auditor dan 
komitmen organisasi sebagai variabel mediasi akan memediasi pengaruh 
pemahaman good governance, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 
terhadap kinerja auditor. (2) mengembangkan dan melaksanakan kajian lebih 
lanjut penelitian terdahulu yang masih kontroversi. Hasil penelitian ini good 
governance tidak berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap kinerja 
auditor, gaya kepemimpinan berpengaruh melalui independensi auditor dan 
komitmen organisasi dan budaya organisasi berpengaruh langsung terhadap 
kinerja auditor. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pada pengembangan teori akuntansi keperilakuan khususnya auditing. Populasi 
penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP dan BPK, yang tersebar di 
Makassar. 
Kata Kunci: independensi auditor, komitmen organisasi, good governance, gaya 










AUDITOR INDEPENDENCE AND ORGANIZATIONAL COMMITMENT AS A 
GOOD UNDERSTANDING OF MEDIATION EFFECTS OF GOVERNANCE , 
LEADERSHIP STYLE AND ORGANIZATIONAL CULTURE ON THE 




       Behavioral accounting research ( behavior) on the understanding of good 
governance , leadership style and organizational culture on the performance of 
auditors in the business of manufacturing firms have often done , but it is still 
rarely done research on the company's non - manufacturing businesses , such as 
KAP and CPC with the respondent auditor . The central issue of this study were : 
( 1 ) researchers want to prove empirically whether auditor independence and 
organizational commitment as mediating variables would mediate the effect of 
understanding of good governance , leadership style and organizational culture 
on the performance of auditors . ( 2 ) develop and carry out further studies of 
previous studies is still controversial . the resultsofthis studyareof good 
governancedoes not affect theperformance of theauditorsdirectlyandindirectly, 
leadershipstylesaffect the performance ofthe auditorand theauditor 
independencethrough themediationof organizational commitmentand 
organizational cultureaffect theperformance of theauditordirectly. The results of 
this study are expected to contribute to the development of accounting theory in 
particular behavioral auditing . The study population was auditor who worked on 
the KAP and the CPC , which is scattered in Makassar . 
Keywords : auditor independence , organizational commitment , good 
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1.1 Latar Belakang 
Profesi Akuntan biasanya dianggap sebagai salah satu bidang profesi 
seperti organisasi lainnya. Akuntan publik atau juga dikenal dengan akuntan 
eksternal adalah akuntan independen yang memberikan jasa-jasa atas dasar 
pembayaran tertentu, bekerja bebas dan biasanya mendirikan kantor sendiri. 
Yang termasuk dalam kategori akuntan publik adalah akuntan yang bekerja pada 
kantor akuntan publik (KAP) dan dalam prakteknya sebagai seorang akuntan 
publik dan mendirikan kantor akuntan. 
Sebagai bagian dari profesi akuntan, akuntan publik seringkali dinyatakan 
merupakan ujung tombak profesi akuntan. Profesi akuntan publik menonjol 
terutama dari kegiatan audit yang dilakukan oleh akuntan publik yang bertujuan 
untuk memberikan pendapat terhadap laporan keuangan yang dibuat oleh 
manajemen (Suryaningtas,2007:10). 
Akuntan publik dalam melaksanakan pemeriksaan laporan keuangan, 
memperoleh kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan keuangan untuk 
membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh 
klien. Klien dapat mempunyai kepentingan yang berbeda, bahkan mungkin 
bertentangan dengan kepentingan para pemakai laporan keuangan. Demikian 
pula, kepentingan pemakai laporan keuangan yang satu mungkin berbeda 
dengan pemakai lainnya. Oleh karena itu, dalam memberikan pendapat 




bersikap independen terhadap kepentingan klien, pemakai laporan keuangan, 
maupun kepentingan akuntan publik itu sendiri. 
Kurangnya independensi auditor dan maraknya manipulasi akuntansi 
korporat membuat kepercayaan para pemakai laporan keuangan auditan mulai 
menurun, sehingga para pemakai laporan keuangan seperti investor dan kreditur 
mempertanyakan eksistensi akuntan publik sebagai pihak independen.Krisis 
moral dalam dunia bisnis yang mengemuka akhir-akhir ini adalah kasus Enron 
Corporation. Laporan keuangan Enron sebelumnya dinyatakan wajar tanpa 
pengecualian oleh kantor akuntan Arthur Anderson, salah satu kantor akuntan 
publik (KAP) dalam jajaran big four, namun secara mengejutkan pada 2 
Desember 2001 dinyatakan pailit. Kepailitan tersebut salah satunya karena 
Arthur Anderson memberikan dua jasa sekaligus, yaitu sebagai auditor dan 
konsultan bisnis Santoso (Trisnaningsih, 2004:1). 
        Di Indonesia, kasus seperti di atas pun terjadi yaitu kasus Kimia Farma 
dan Bank Lippo, dengan melibatkan kantor-kantor akuntan yang selama ini 
diyakini memiliki kualitas audit tinggi. Kasus Kimia Farma dan Bank Lippo juga 
berawal dari terdeteksinya manipulasi dalam laporan keuangan (Winarto, 2002). 
Kasus lain yang cukup menarik adalah kasus audit PT. Telkom yang melibatkan 
KAP ”Eddy Pianto & Rekan”, dalam kasus ini laporan keuangan auditan PT. 
Telkom tidak diakui oleh SEC (pemegang otoritas pasar modal di Amerika 
Serikat). Peristiwa ini mengharuskan dilakukannya audit ulang terhadap PT. 
Telkom oleh KAP yang lain. Kasus keterlibatan 10 KAP yang melakukan audit 
terhadap Bank Beku Operasi (BBO) dan bank beku kegiatan usaha, dalam kasus 
ini melibatkan KAP papan atas (Trisnaningsih,2004). Di samping itu, kasus 
penggelapan pajak oleh KAP ”KPMG Sidharta & Harsono” yang menyarankan 




aparat perpajakan Indonesia untuk mendapatkan keringanan atas jumlah 
kewajiban pajak yang harus dibayarnya (Sinaga, dkk. dalam Ludigdo, 2006). 
Pelanggaran-pelanggaran lain oleh perusahaan publik yang tidak terpublikasi 
oleh media ini disebabkan adanya benturan kepentingan (melanggar Keputusan 
Ketua Bapepam nomor Kep-32/PM/2000 peraturan nomor IX.E.1). 
        Kasus-kasus yang dijelaskan di atas, kemudian dihubungkan dengan 
terjadinya krisis ekonomi di Indonesia, akuntan seolah menjadi profesi yang 
harus/paling bertanggung jawab. Hal ini disebabkan karena peran pentingnya 
akuntan dalam masyarakat bisnis. Akuntan publik bahkan dituduh sebagai pihak 
yang paling besar tanggungjawabnya atas kemerosotan perekonomian Indonesia 
(Trisnaningsih, 2004). Indonesia telah lama mengalami tata kelola pemerintahan 
yang  buruk, tetapi juga telah berhasil mengurangi kemiskinan dalam jumlah 
besar. Sebelum terjadinya krisis ekonomi mulai pertengahan tahun 1997, 
masalah tata kelola pemerintahan yang buruk di Indonesia sudah terlihat jelas 
tetapi diabaikan oleh kebanyakan orang karena terkompensasi dengan tingginya 
pertumbuhan ekonomi (Sumarto, dkk 2004). Tata kelola pemerintahan di 
Indonesia baik pemerintah pusat maupun daerah masih lemah, karena belum 
adanya system pengendalian intern yang memadai. Memngatasi hal itu, Ikatan 
Akuntansi Indonesia (IAI) berkomitmen untuk mewujudkan tatta kelola 
pemerintahan yang baik (good governance). Mardiasmo (2013) menambahkan, 
untuk mewujudkan tertib administrasi dan clean government  salah satunya perlu 
adanya upaya untuk mengembangkan profesi akuntan. 
        Prinsip yang dikandung dalam GCG secara umum ada empat prinsip 
utama yaitu: fairness, transparency, accountability, dan responsibility: pertama, 
Fairness (Kewajaran): Secara sederhana kewajaran (fairness) bisa didefinisikan 




yang timbul berdasarkan perjanjian serta peraturan perundangan yang berlaku. 
Fairness juga mencakup adanya kejelasan hak-hak pemodal, sistem hukum dan 
penegakan peraturan untuk melindungi hak-hak investor - khususnya pemegang 
saham minoritas - dari berbagai bentuk kecurangan. Bentuk kecurangan ini bisa 
berupa insider trading (transaksi yang melibatkan informasi orang dalam), fraud 
(penipuan), dilusi saham (nilai perusahaan berkurang), KKN, atau keputusan-
keputusan yang dapat merugikan seperti pembelian kembali saham yang telah 
dikeluarkan, penerbitan saham baru, merger, akuisisi, atau pengambil-alihan 
perusahaan lain. Kedua, Tranparency (keterbukaan informasi): Transparansi bisa 
diartikan sebagai keterbukaan informasi, baik dalam proses pengambilan 
keputusan maupun dalam mengungkapkan informasi material dan relevan 
mengenai perusahaan. Ketiga, Accountability (Dapat Dipertanggungjawabkan) 
Akuntabilitas adalah kejelasan fungsi, struktur, sistem dan pertangungjawaban 
organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif. 
Keempat, Responsibility (pertanggungjawaban) pertanggung jawaban 
perusahaan adalah kesesuaian (patuh) di dalam pengelolaan perusahaan 
terhadap prinsip korporasi yang sehat serta peraturan perundangan yang berlaku 
(Wahyuni, 2011). 
  Awaluddin (2013:149) dalam mengukur kinerja auditor, terdapat empat 
dimensi personalitas, yaitu: 1) kemampuan (ability), yaitu kecakapan seseorang 
dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, 
pengalaman kerja, bidang pekerjaan dan faktor usia. 2) komitmen professional, 
yaitu tingkat loyalitas individu pada profesinya. 3) motivasi, yaitu keadaan dalam 
pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan. 4) kepuasan kerja, yaitu 




melaksanakan peran audit, auditor bertanggung jawab untuk merencanakan dan 
melaksanakan audit guna memperoleh keyakinan yang memadai apakah laporan 
keuangan bebas dari salah saji yang material. Dengan dukungan kompetensi 
dan teknik-teknik audit serta kompetensi lain dari jenjang pendidikan formal 
maupun informal serta pengalaman dalam praktik audit, maka auditor harus 
mampu mengumpulkan serta mengevaluasi bukti-bukti yang digunakan untuk 
mendukung judgement yang diberikan (Awaluddin, 2007:147) 
Terkait dengan good governance, gaya kepemimpinan (leadership style) 
juga dapat mempengaruhi kinerja. Gaya kepemimpinan (leadership style) 
merupakan cara pimpinan untuk mempengaruhi orang lain atau bawahannya 
sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau melakukan kehendak pimpinan 
untuk mencapai tujuan organisasi meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin 
tidak disenangi. Purwoko dkk bahwa gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini memberikan sinyal 
bahwa gaya kepemimpinan seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap 
kinerja bawahannya, di samping itu untuk mendapatkan kinerja yang baik 
diperlukan juga adanya pemberian pembelajaran terhadap bawahannya. 
Demikian pula gaya kepemimpinan pada KAP dan BPK sangat diperlukan karena 
dapat memberikan nuansa pada kinerja auditor yang cenderung bisa formal 
maupun informal. Gaya kepemimpinan yang cenderung informal lebih 
menekankan pola keteladanan pimpinan, namun memberikan kebebasan yang 
lebih luas bagi auditor untuk mengkreasi pekerjaannya serta tanggung jawab 
yang lebih besar, akibat dari instrumen organisasi secara formal belum memadai. 
Lok dan Crawford (2004) dalam Trisnaningsih (2004) meneliti tentang 
pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap komitmen 




analisanya menunjukkan bahwa budaya organisasi dan gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif signifikan pada komitmen organisasi. Gaya kepemimpinan 
berpengaruh lebih kuat terhadap komitmen organisasi di Australia, sedangkan di 
Hongkong gaya kepemimpinan berpengaruh negatif pada kepuasan kerja dan 
berpengaruh positif pada komitmen organisasi. 
Bailhaqi (2010:107) menyatakan bahwa konitmen organisasi dalam 
memediasi hubungan gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan juga didapat 
kesimpulan bahwa koefisien mediasi yang dihasilkan positif dan signifikan yang 
berarti komitmen organisasi memediasi hubungan antara gaya kepemimpinan 
dengan kinerja karyawan. 
Penelitian ini adalah hasil replikasi dari penelitian Trisnaningsih pada 
tahun 2004. Trisnaningsih meneliti di seluruh KAP yang berada di Jawa Timur 
dengan hasil penelitian bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh langsung 
terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa gaya 
kepemimpinan dalam kantor akuntan publik sebagai faktor yang dominan dalam 
menentukan dan pembentukan karakter perusahaan.  
Selanjutnya karakter perusahaan akan mempengaruhi output dari kinerja 
auditor. Secara implisit temuan yang menarik dari hasil penelitian ini adalah 
bahwa auditor yang komitmen terhadap organisasinya tidak mempengaruhi 
kinerjanya. Hal ini terbukti bahwa komitmen organisasi tidak berfungsi sebagai 
variabel interveving dalam hubungan antara gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja auditor. Meskipun auditor mempunyai komitmen yang tinggi terhadap 
organisasinya, tetapi jika pimpinan dalam organisasi tidak mempunyai pengaruh 




Penelitian akuntansi keperilakuan (behavior) tentang gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi, dan komitmen organisasi terhadap kinerja pada perusahaan 
bisnis manufaktur sudah sering dilakukan, tetapi masih jarang sekali dilakukan 
penelitian pada perusahaan bisnis non-manufaktur, seperti KAP dan BPK 
dengan responden auditor.  
Penelitian ini menggunakan independensi auditor dan komitmen 
organisasi sebagai variabel intervening, karena auditor yang menegakkan 
independensinya dan komitmen terhadap organisasinya, tidak akan terpengaruh 
dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor 
dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam pemeriksaan. Seorang 
auditor yang memahami good governance, ditunjang gaya kepemimpinan yang 
ideal serta budaya organisasi yang didukung dengan independensi serta 
mempunyai komitmen (loyalitas) yang tinggi terhadap organisasinya, maka 
kinerja auditor tersebut diharapkan menjadi lebih baik. Berdasarkan latar 
belakang di atas penulis mengambil judul “Independensi Auditor dan 
Komitmen Organisasi Sebagai Mediasi Pengaruh Pemahaman Good 
Governance, Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 
Auditor” 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka rumusan 
masalah penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Apakah kinerja auditor dipengaruhi pemahaman good governance 
secara langsung maupun tidak langsung melalui independensi auditor 




2. Apakah kinerja auditor dipengaruhi gaya kepemimpinan secara 
langsung maupun tidak langsung melalui independensi auditor dan 
komitmen organisasi? 
3. Apakah kinerja auditor dipengaruhi budaya organisasi secara 
langsung maupun tidak langsung melalui independensi auditor dan 
komitmen organisasi? 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
       Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Menganalisis dan menjelaskan kinerja auditor apakah dipengaruhi 
oleh pemahaman good governance secara langsung maupun tidak 
langsung melalui independensi auditor dan komitmen organisasi. 
2. Menganalisis dan menjelaskan kinerja auditor apakah dipengaruhi 
gaya kepemimpinan secara langsung maupun tidak langsung melalui 
independensi auditor dan komitmen organisasi. 
3. Menganalisis dan menjelaskan kinerja auditor apakah dipengaruhi 
budaya organisasi secara langsung maupun tidak langsung melalui 
independensi auditor dan komitmen organisasi. 
 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
        Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pada pengembangan teori akuntansi keperilakuan (behavior 
accounting) di bidang auditing. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 




yunior dalam menjalankan pemeriksaan akuntansi (auditing) harus berdasarkan 
pada prinsip akuntansi yang berlaku umum dan selalu menegakkan Kode Etik 
Akuntan sebagai profesi akuntan publik. Harapan peneliti, hasil penelitian ini 
bermanfaat dan dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya. 
 
1.5  Ruang Lingkup Penelitian 
        Pada penelitian ini, peneliti melihat bagaimana pemahaman Good 
Governance, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi mempengaruhi kinerja 
auditor sebagai mediasi independensi auditor dan komitmen organisasi pada 
KAP dan BPK di Makasar. 
 
1.6  Organisasi/Sistematika 
        Penulisan skripsi dengan judul Independensi Auditor dan Komitmen 
Organisasi Sebagai Mediasi Pengaruh Pemahaman Good Governance, Gaya 
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Auditor tersusun dalam 
lima bab, dengan sistematika sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan mengapa penelitian ini menarik untuk diteliti, apa 
yang diteliti, dan untuk apa penelitian dilakukan. Pada bab ini akan 
diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, 








Bab II Tinjauan Pustaka 
Bab ini berisi teori-teori yang menjadi sumber terbentuknya suatu 
hipotesis, juga acuan untuk melakukan penelitian. Dalam bab ini akan 
dikemukakan tentang landasan teori, kerangka pemikiran dan hipotesis. 
Bab III  Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan metode-metode dan variabel yang akan digunakan 
dalam penelitian. Dalam bab ini akan dikemukakan mengenai rancangan 
penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, instrument penelitian, 
dan metode analisis data. 
Bab IV  Hasil Penelitian 
Bab ini menyajikan data-data yang berhubungan dengan variabel 
penelitian. Pengujian data dimasukkan dalam persamaan analisis SEM 
(Structural Equation Modeling) menggunakan program AMOS beserta 
penjelasannya. 
Bab V  Penutup 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran-






2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Kinerja (Performance) 
Mangkunegara (2005) mengemukakan bahwa: 
“Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). 
Sebagaimana dikemukakan bahwa istilah kinerja berasal dari kata job 
performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 
yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.Lebih lanjut Mangkunegara 
menyatakan bahwa pada umumnya kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu kinerja 
individu dan kinerja organisasi.Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik 
dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah 
ditentukan, sedangkan kinerja organisasi adalah gabungan dari kinerja individu 
dengan kinerja kelompok.Menurut Mangkunegara kinerja atau prestasi kerja 
adalah hasil kerja kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya”. 
 
Arti performance atau kinerja adalah sebagai berikut: 
Performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam sutatu organisasi. Sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan 
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral maupun etika (Suryo, 2009:5). 
 Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja auditor merupakan tindakan atau 
pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam 




adalah perwujudan kerja yang dilakukan dalam rangka mencapai hasil kerja yang 
lebih baik atau lebih menonjol kearah tercapainya tujuan organisasi. Arfan 
(2010:196) mengemukakan bahwa kinerja auditor merupakan hasil evaluasi 
terhadap pekerjaan auditor dalam melaksanakan pemeriksaan yang diukur 
berdasarkan standar audit yang berlaku.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya yang didasarkan 
atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan waktu yang diukur dengan 
mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu. Kinerja (prestasi 
kerja) dapat diukur melalui pengukuran tertentu (standar) dimana kualitas 
berkaitan dengan mutu kerja yang dihasilkan dan kuantitas berkaitan dengan 
jumlah hasil kerja yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu, dan ketepatan 
waktu berkaitan antara kesesuaian waktu yang telah direncanakan. Karakteristik 
yang membedakan kinerja auditor dengan kinerja manajer adalah pada output 
yang dihasilkan. 
 
2.1.2 Independensi Auditor 
 Independensi merupakan standar umum nomor dua dari tiga standar 
auditing yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Standar umum 
kedua (Elmansyah, 2010:2) menyatakan bahwa “dalam semua hal yang 
berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental harus 
dipertahankan oleh auditor”. Standar ini mengharuskan bahwa auditor harus 
bersikap independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan 




Independensi adalah sikap tidak memihak.Independensi auditor adalah 
sikap tidak memihak kepada kepentingan siapapun dalam melakukan 
pemeriksaan laporan keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen.Auditor 
mempunyai kewajiban untuk bersikap jujur tidak saja kepada pihak manajemen, 
tetapi juga terhadap pihak ketiga sebagai pemakai laporan keuangan, seperti 
kreditor, pemilik maupun calon pemilik. 
Independensi menyangkut kemampuan untuk bertindak obyektif serta 
penuh integritas.Hal ini hanya bisa dilakukan oleh seseorang yang secara 
psikologis memiliki intelektual tinggi dan penuh dengan kejujuran.Oleh karena itu 
independensi adalah state of mind yang tidak mudah untuk diukur. Penilaian 
terhadap independensi terbatas pada evaluasi terhadap appearance, terhadap 
cara dan hasil kerja yang dilakukan oleh akuntan publik. Untuk tujuan praktis 
seorang akuntan publik harus bebas dari hubungan-hubungan yang memiliki 
potensi untuk menimbulkan bias dalam memberikan opini atas laporan keuangan 
klien (Kasidi, 2007:17). 
Indah (2010:37) menyatakan bahwa pentingnya independensi sebagai 
berikut: “jika manfaat seorang sebagai auditor rusak oleh perasaan pada 
sebagian pihak ketiga yang meragukan independensinya, dia bertanggung jawab 
tidak hanya mempertahankan independensi dalam kenyataan, tetapi juga 
menghindari penampilan yang memungkinkan dia kehilangan independensinya”. 
Supriyono (2005) membuat kesimpulan mengenai pentingnya 
independensi akuntan publik sebagai berikut. 
1. Independensi merupakan syarat yang sangat penting bagi profesi 
akuntan publik untuk memulai kewajaran informasi yang disajikan 




2. Independensi diperlukan oleh akuntan publik untuk memperoleh 
kepercayaan dari klien dan masyarakaat, khususnya para pemakai 
laporan keuangan. 
3. Independensi diperoleh agar dapat menambah kredibilitas laporan 
keuangan yang disajikan oleh manajemen. 
4. Jika akuntan publik tidak independen maka pendapat yang dia 
berikan tidak mempunyai arti atau tidak mempunyai nilai. 
5. Independensi merupakan martabat penting akuntan publik yang 
secara berkesinambungan perlu dipertahankan. 
Banyak definisi mengenai independensi telah dikemukakan oleh para 
pakar akuntansi. Umumnya definisi-definisi tersebut berbeda satu dengan yang 
lain dan perbedaan itu disebabkan oleh perbedaan sudut pandang masing-
masing pakar yang pada gilirannya mengakibatkan perbedaan cakupan makna 
independensi (Indah 2010:39). 
Dalam aturan Etika Kompartemen Akuntan Publik disebutkan bahwa 
dalam menjalankan tugasnya, anggota KAP harus selalu mempertahankan sikap 
mental independen di dalam memberikan jasa profesional sebagaimana diatur 
dalam Standar Profesional Akuntan Publik yang ditetapkan oleh IAI.Sikap mental 
independen tersebut harus meliputi independen dalam fakta (in fact) maupun 
dalam penampilan (in appearance). Selain itu benturan kepentingan (conflict of 
interest) dan tidak boleh membiarkan faktor salah saji material (material 





Seorang akuntan publik dari segi integritas dan hubungannya dengan 
pendapat akuntan atas laporan keuangan mengikuti standar umum yang 
meliputi: 
1. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki 
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 
2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi 
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan 
seksama. 
Independensi akuntan publik merupakan dasar utama kepercayaan 
masyarakat pada profesi akuntan publik dan merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting untuk menilai mutu jasa audit. Independensi akuntan publik 
mencakup dua aspek, yaitu: (1) independensi sikap mental, (2) independensi 
penampilan. Independensi sikap mental berarti adanya kejujuran di dalam diri 
akuntan dalam mempertimbangkan fakta-fakta dan adanya pertimbangan yang 
obyektif tidak memihak di dalam diri akuntan dalam menyatakan pendapatnya 
Independensi penampilan berarti adanya kesan masyarakat bahwa akuntan 
publik bertindak independen sehingga akuntan publik harus menghindari faktor-
faktor yang dapat mengakibatkan masyarakat meragukan kebebasannya. 
Independensi penampilan berhubungan dengan persepsi masyarakat terhadap 
independensi akuntan publik  (Trisnaningsih, 2004:9). 
Independensi akuntan publik merupakan dasar utama kepercayaan 




sangat penting untuk menilai mutu jasa audit. Independensi akuntan publik 
mencakup dua aspek, yaitu : 
1. Independensi sikap mental 
Independensi sikap mental berarti adanya kejujuran di dalam diri akuntan 
dalam mempertimbangkan fakta-fakta dan adanya pertimbangan yang 
obyektif tidak memihak di dalam diri akuntan dalam menyatakan 
pendapatnya. 
2. Independensi penampilan. 
Independensi penampilan berarti adanya kesan masyarakat bahwa 
akuntan publik bertindak independen sehingga akuntan publik harus 
menghindari faktor-faktor yang dapat mengakibatkan masyarakat 
meragukan kebebasannya. Independensi penampilan berhubungan 
dengan persepsi masyarakat terhadap independensi akuntan publik. 
3. Independensi praktisi (practitioner independence) 
Selain independensi sikap mental dan independensi penampilan, Mautz 
mengemukakan bahwa independensi akuntan publik juga meliputi 
independensi praktisi (practitioner independence) dan independensi 
profesi (profession independence). Independensi praktisi berhubungan 
dengan kemampuan praktisi secara individual untuk mempertahankan 
sikap yang wajar atau tidak memihak dalam perencanaan program, 
pelaksanaan pekerjaan verifikasi, dan penyusunan laporan hasil 
pemeriksaan. Independensi ini mencakup tiga dimensi, yaitu 







4. Independensi profesi (profession independence) 
Independensi profesi berhubungan dengan kesan masyarakat terhadap 
profesi akuntan publik. 
 
2.1.3 Komitmen Organisasi (Organization Commitment) 
Ikhsan dan Ishak (2005: 35) mengenai komitmen organisasi sebagai 
berikut. 
“Komitmen organisasi merupakan tingkat sampai sejauh mana seorang 
karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta 
berniat untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi itu.Komitmen 
organisasi juga merupakan nilai personal, yang kadang - kadang mengacu pada 
sikap loyal pada perusahaan atu komitmen pada perusahaan.Sering kali, 
komitmen organisasional diartikan secara individu dan berhubungan dengan 
keterlibatan orang tersebut pada organisasi tersebut. Komitmen karyawan pada 
organisasi merupakan salah satu sikap yang mencerminkan perasaan suka atau 
tidak suka seorang karyawan terhadap organisasi tempat ia bekerja.” 
 
Lebih lanjut, Ikhsan dan Ishak (2005:35) mengemukakan tiga karakteristik 
yang berhubungan dengan komitmen organisasi menurut Cherrington adalah 
sebagai berikut. 
1. Keyakinan dan penerimaan yang kuat terhadap nilai dan tujuan 
organisasi. 
2. Kemauan untuk sekuat tenaga melakukan yang diperlukan unutk 
kepentingan organisasi. 
3. Keinginan yang kuat untuk menjaga keanggotaan dalam organisasi. 
Sementara, Restuningdiah (2009:252) dalam Aranya, dkk. (1982) 
mendefinisikan komitmen organisasi sebagai berikut. 
1. Suatu kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan serta 




2. Suatu kemauan untuk melakukan usaha yang sungguh-sungguh 
guna kepentingan organisasi dan atau profesi. 
3. Suatu keinginan untuk memelihara keanggotaan dalam organisasi 
dan atau profesi. 
Bailhaqi (2010:37) mengemukakan bahwa komitmen adalah sebagai 
berikut: 
“Komitmen adalah tekad bulat untuk melakukan sesuatu dengan niat yang 
sungguh-sungguh melakukan.Komitmen yang baik adalah komitmen yang 
dimulai dari pimpinan.Komitmen pegawai pada suatu organisasi adalah suatu 
keadaan di mana karyawan memihak kepada organisasi tertentu dan tujuan-
tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaannya dalam organisasi itu.” 
 
 Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang untuk 
mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai 
tujuan tertentu (Heidjrachman dan Husnan, 2002:224). 
Komitmen organisasi yang kuat di dalam individu akan menyebabkan 
individu berusaha keras mencapai tujuan organisasi sesuai dengan tujuan 
kepemimpinan yang sudah direncanakan (Pingka, 2013:4). 
Penelitian terkait dengan komitmen organisasi dilakukan oleh Natalie J 
Allen dan John P Meyer (1997) dalam (chairy:2002:2), tentang pengukuran 
anteseden dari komitmen organisasi. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 
bahwa komponen affective dan continuance pada komitmen organisasi secara 
empiris merupakan konstruk yang dapat dipisahkan dengan tidak ada korelasi. 
Komponen afektif dan normatif dapat dibedakan, namun terkait keduanya. 
Komitmen organisasi dibangun melalui identifikasi individual dengan tujuan 
organisasi (affective commitment) dan biaya terkait dengan tetap tinggalnya 
seseorang pada suatu organisasi (the “side-bet” theory atau continuance 




Selanjutnya Allen & Meyer (1997) dalam (chairy, 2002:2) membedakan 
komitmen organisasi atas tiga komponen, yaitu 
a) Komitmen afektif (Afective Commitment), melibatkan rasa memiliki dan 
terlibat didalam organisasi. 
b) Komitmen kontinuans (Continuance Commitment), dimensi komitmen ini 
atas dasar besar kecilnya pembiayaan yang akan ditanggung oleh 
karyawan jika meninggalkan organisasi. Tentu saja dalam hal ini erat 
kaitannya dengan  kemampuan seseorang untuk memperhitungkan 
resiko yang akan diambilnya. Jadi yang menentukan komitmen adalah 
faktor rasional. 
c) Komitmen normatif (Normative Commitment), komitmen ini lebih 
menekankan kepada keterlibatan perasaan dan menggambarkan 
dedikasi seseorang untuk tetap tinggal dan bekerja pada organisasinya. 
Komitmen organisasional dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas 
nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi 
dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. Oleh karena itu, komitmen 
organisasi akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi 
pekerja terhadap organisasi. Jika pekerja merasa jiwanya terikat dengan nilai-
nilai organisasional yang ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja, 
sehingga mempunyai tanggungjawab dan kesadaran dalam menjalankan 
organisasi dan termotivasi melaporkan semua aktivitas dengan melaksanakan 
akuntabilitas kepada publik secara sukarela termasuk akuntabilitas keuangannya 
dan kinerjanya dapat meningkat (Zeyn, 2010:25). 
Komitmen terhadap organisasi merupakan suatu dimensi perilaku penting 
yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kekuatan auditor untuk bertahan 




organisasi sadar akan hak dan kewajibannya dalam organisasi tanpa melihat 
jabatan dan keduduka. Menurut Oktarina (2007) menyatakan komitmen 
organisasi mediasi hubungan antara perilaku kepemimpinan dengan kinerja, 
dimana anggota organisasi lebih puas dengan pekerjaannya dan kinerja menjadi 
lebih tinggi. 
Komitmen organisasi yang kuat akan mendorong individu berusaha keras 
mencapai tujuan organisasi. Komitmen organisasi didefinisikan sebagai 
dorongan dari dalam diri individu untuk melakukan sesuatu agar dapat 
menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dan 
lebih mengutamakan kepentingan organisasi (Zeyn 2010:3). 
Zahra dam Mariatin (2012:56) menggunakan tiga pandangan tentang 
komitmen organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kepercayaan karyawan kepada organisasi diikuti oleh peningkatan identifikasi 
dan keterlibatan pegawai terhadap organisasi (komponen affective komitmen), 
persepsi kerugian yang akan muncul jika meninggalkan pekerjaan (komponen 
continuance komitmen), dan perasaan bertanggung jawab terhadap organisasi 
(komponen normative). 
 
2.1.4 Good Governance (GG) 
Good governance merupakan tata kelola yang baik pada suatu usaha 
yang dilandasi oleh etika profesional dalam berusaha/berkarya. Pemahaman 
good governance merupakan wujud penerimaan akan pentingnya suatu 
perangkat peraturan atau tata kelola yang baik untuk mengatur hubungan, fungsi 
dan kepentingan berbagai pihak dalam urusan bisnis maupun pelayanan publik. 




manajemen kinerja baik pada perusahaan bisnis manufaktur (good corporate 
governance) ataupun perusahaan jasa, serta lembaga pelayanan 
publik/pemerintahan (good government governance).Pemahaman good 
governance merupakan wujud respek terhadap sistem dan struktur yang baik 
untuk mengelola perusahaan dengan tujuan meningkatkan produktivitas usaha. 
Pemahaman tentang aturan organisasi (good governance) harus dikuasai 
dengan baik oleh auditor agar dapat menentukan sikap mereka dalam 
melakukan tugas audit sesuai aturan yang telah ditetapkan. Aturan yang 
mengacu prinsip aturan organisasi tidak hanya akan mencegah skandal tetapi 
juga bisa mendongkrak kinerja korporat (Trisnaningsih, 2004:11).  
 Aturan organisasi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
kinerja auditor dalam menjalankan profesi, karena pemahaman auditor tentang 
konsep yang baik diharapkan memberikan hasil kerja yang baik. 
Munculnya konsep GG di Indonesia sebagai reaksi atas perilaku 
pengelola perusahaan yang tidak memperhitungkan stakeholder-nya. Hal ini 
terlihat jelas ketika krisis terjadi di Indonesia sejak pertengahan tahun 1997. 
Krisis tersebut memberi pelajaran berharga bahwa pembangunan yang 
dilaksanakan selama ini ternyata tidak didukung struktur ekonomi yang 
kokoh.Hampir semua pengusaha besar kita menjalankan roda bisnis dengan 
manajemen yang tidak baik dan sarat praktek korupsi, kolusi dan nepotisme. 
Secara umum ada empat prinsip utama yaitu: fairness, transparency, 
accountability, dan responsibility: pertama, Fairness (Kewajaran): Secara 
sederhana kewajaran (fairness) bisa didefinisikan sebagai perlakuan yang adil 
dan setara di dalam memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan 
perjanjian serta peraturan perundangan yang berlaku.  




sebagai keterbukaan informasi, baik dalam proses pengambilan keputusan 
maupun dalam mengungkapkan informasi material dan relevan mengenai 
perusahaan. Ketiga, Accountability (Dapat Dipertanggungjawabkan) 
Akuntabilitas adalah kejelasan fungsi, struktur, sistem dan pertangungjawaban 
organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif. 
Keempat, Responsibility (pertanggungjawaban) pertanggung jawaban 
perusahaan adalah kesesuaian (patuh) di dalam pengelolaan perusahaan 
terhadap prinsip korporasi yang sehat serta peraturan perundangan yang berlaku 
(Wahyuni, 2011). 
 
2.1.5 Gaya Kepemimpinan (Leadership Style) 
Gaya kepemimpinan merupakan cara pimpinan untuk mempengaruhi 
orang lain atau bawahannya sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau 
melakukan kehendak pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi meskipun 
secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi. Menurut Purwoko dkk gaya 
kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Wati dkk 
(2010) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja auditor (Elmansyah, 2010:2). 
Kepemimpinan memegang peranan yang sangat penting dalam 
manajemen organisasi.Kepemimpinan dibutuhkan manusia karena adanya 
keterbatasan-keterbatasan tertentu pada diri manusia.Dari sinilah timbul 
kebutuhan untuk memimpin dan dipimpin. Kepemimpinan didefinisikan ke dalam 
ciri-ciri individual, kebiasan, cara mempengaruhi orang lain, interaksi, kedudukan 




Gaya kepemimpinan juga mempengaruhi lingkungan perencanaan organisasi. 
Teori X dari McGregor menjelaskan gaya kepemimpinan yang otoriter dan 
dikendalikan secara ketat, dimana kebutuhan akan efisiensi dan pengendalian 
mengharuskan pendekatan manajerial tersebut untuk berurusan dengan 
bawahannya (Ikhsan dan Ishak, 2005:169). 
Gaya kepemimpinan pada dasarnya mengandung pengertian sebagai 
suatu perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin yang menyangkut 
kemampuannya dalam memimpin. Gaya kepemimpinan mewakili filsafat, 
keterampilan, dan sikap pemimpin dalam politik.Gaya kepemimpinan adalah pola 
tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan 
tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu (Heidjrachman dan Husnan, 
2002:224). Kartika (2011) menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah rangkaian 
kegiatan penataan berupa kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain dalam 
situasi tertentu agar bersedia bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Melati (2011)  telah meneliti gaya kepemimpinan sebagai salah satu 
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di Kementrian Keuangan di Wilayah 
Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan konsiderasi 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai dan gaya 
kepemimpinan inisiatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
Gaya kepemimpinan yang efektif dalam mengelola sumber daya manusia 
dalam suatu unit kerja akan berpengaruh pada perilaku kerja yang diindikasikan 
dengan peningkatan kepuasan kerja individu dan kinerja unit itu sendiri, yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan 




2.1.6 Budaya Organisasi (Organization Culture) 
Budaya merupakan satu titik pandang yang pada saat bersamaan 
dijadikan jalan hidup oleh suatu masyarakat.Tidak terdapat masyarakat tanpa 
suatu budaya, dan budaya tidak ada di luar suatu masyarakat. Jika demikian, 
maka budaya atau jalan hidup meliputi sistem kepercayaan umum yang sesuai 
dengan harapan gaya perilaku atau pemikiran dan pengetahuan teknis, serta 
menentukan cara melakukan sesuatu. Budaya memengaruhi pola teladan 
perilaku manusia yang teratur karena budaya menggambarkan perilaku yang 
sesuai untuk situasi tertentu.Aspek budaya yang terpenting adalah memastikan 
kehidupan manusia baik secara fisik maupun secara sosial. Dengan demikian, 
seorang akuntan perilaku harus menyadari akan gagasan untuk budaya (Ikhsan 
dan Ishak, 2005:32). 
Budaya telah didefinisikan dengan berbagai cara, namun sampai 
sekarang belum dapat ditentukan definisinya dengan secara pasti. Budaya 
merupakan norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan perilaku anggota 
organisasi.Setiap anggota akan berperilaku sesuai dengan budaya yang berlaku 
agar diterima di lingkungan tersebut. Budaya dapat dipecah menjadi tiga faktor 
mendasar, yaitu struktural, politis, dan emosional (Ikhsan dan Ishak, 2005:32). 
Terminologi mengenai budaya organisasi tampaknya tidak dapat 
didefinisikan secara singkat.Ada beberapa pengertian yang menjelaskan tentang 
hal ini. Pengertian budaya organisasi yang diturunkan dari pengertian ”corporate 
culture” merupakan nilai-nilai dominan atau kebiasaan dalam suatu organisasi 
perusahaan yang disebarluaskan dan diacu sebagai filosofi kerja karyawan. 
Menurut Siagian (Trisnaningsih 2004:13) budaya organisasi mengacu ke suatu 
sistem makna bersama yang dianut anggota-anggota yang membedakan 




sering diartikan sebagai filosofi dasar yang memberikan arahan bagi karyawan 
dan konsumen.  
Berdasarkan berbagai asumsi tersebut, hal penting yang perlu ada dalam 
definisi budaya organisasi adalah suatu sistem nilai yang dirasakan maknanya 
oleh seluruh orang dalam perusahaan.Selain dipahami, seluruh jajaran meyakini 
sistem nilai tersebut sebagai landasan gerak perusahaan. 
Ikhsan dan Ishak (2005:33), budaya organisasi adalah suatu persepsi 
bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi itu, sehingga persepsi 
tersebut menjadi suatu sistem dan makna bersama di antara para 
anggotanya.Salah satu implikasi manajerial yang penting dari budaya organisasi 
berkaitan dengan keputusan seleksi. 
Michael Armstrong (2009) dalam Sari (2013) budaya organisasi atau 
budaya perusahaan adalah nilai, norma, keyakinan, sikap dan asumsi yang 
merupakan bentuk bagaimana orang-orang dalam organisasi berperilaku dan 
melakukan sesuatu hal yang bisa dilakukan. Nilai adalah apa yang diyakini bagi 
orang-orang dalam berperilaku dalam organisasi. Norma adalah aturan yang 
tidak tertulis dalam mengatur perilaku seseorang. 
Pengertian di atas menekankan bahwa budaya organisasi berkaitan 
dengan aspek subjektif dari seseorang dalam memahami apa yang terjadi dalam 
organisasi. Hal ini dapat memberikan pengaruh dalam nilai-nilai dan norma-
norma yang meliputi semua kegiatan bisnis, yang mungkin terjadi tanpa disadari. 







2.2 Penelitian Terdahulu 






Kerja dan Kinerja dengan 
Komitmen Organisasi 
sebagai Variabel 
Intervening (Studi pada 
PT. Yudhistira Ghalia 
Indonesia Area 
Yogyakarta) 
Hasil penelitian ini 
adalah: gaya 
kepemimpinan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kepuasan kerja dan 
kinerja karyawan; 
komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kepuasan kerja dan 
kinerja karyawan; 
komitmen organisasi 
secara positif dan 
signifikan memediasi 
hubungan antara gaya 
kepemimpinan terhadap 
kepuasan kerja 
karyawan; dan komitmen 
organisasi secara 














Kualitas Auditor  (Studi 
Empiris pada Auditor 




pengalaman dalam  
melaksanakan audit, 
pengetahuan seorang 
auditor serta telaah dari 
rekan auditor  
(peer review)  
berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit. 
Sehingga semakin  
dalam dan luas 
pengetahuan seorang 
auditor serta semakin 
berpengalaman dalam  
bidang auditing juga 
adanya peer review dari 
rekan auditor, maka akan 
semakin  





lama  hubungan dengan 
klien,  
tekanan dari klien, dan 
jasa non audit yang 
diberikan oleh KAP. 










Hasil penelitian ini adalah 
pemahaman GG dengan 
independensi auditor 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor 




sebagai variabel mediasi.  
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan yang 
diajukan dalam rumusan masalah.Hipotesis tersebut harus diuji atau dibuktikan 
kebenarannya lewat pengumpulan dan penganalisisan data-data. 
 
2.4.1 Pengaruh LangsungGood Governance Terhadap Kinerja Auditor 
Forum Corporate Governance Indonesia (FCGI) (2000) menyebutkan 
bahwa dengan melaksanakan good governance, salah satu manfaat yang bisa 
dipetik adalah meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses 
pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional 
perusahaan serta lebih meningkatkan pelayanan kepada stakeholders. Sebagian 
besar penelitian tentang good governance di tingkat perusahaan dilakukan di 
Amerika dan negara-negara anggota Organization forEconomic Co-operation 
and Development (OECD).Penelitian dilakukan di negara yang sedang 
berkembang masih sangat sedikit.  
IICG (The Indonesian Institute for Corporate Governance) menyimpulkan 
bahwa Corporate Governance merupakan serangkaian mekanisme, yang mana 
mekanisme tersebut terdiri dari struktur, system, dan proses yang digunakan oleh 
organ-organ dalam perusahaan untuk mengarahkan dan mengendalikan 
operasional perusahaan agar berjalan sesuai yang diharapkan (Raharja, 2010:1). 






2.4.2 Pengaruh Good Governance Terhadap Kinerja Auditor Dengan 
Independensi Auditor Sebagai Variabel Mediasi 
Good governance sebagai proses dan struktur yang digunakan untuk 
mengarahkan dan mengelola bisnis dan kegiatan perusahaan ke arah 
peningkatan pertumbuhan bisnis dan akuntabilitas perusahaan. Adapun tujuan 
akhirnya adalah meningkatkan kemakmuran pemegang saham dalam jangka 
panjang, dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholderslainnya 
(Herwidayatmo, 2000). Penerapan good governance dalam KAP berarti 
membangun kultur, nilai-nilai serta etika bisnis yang melandasi pengembangan 
perilaku profesional akuntan. Diterapkannya good governance pada KAP, 
diharapkan akan memberi arahan yang jelas pada perilaku kinerja auditor serta 
etika profesi pada organisasi KAP. Upaya ini dimaksudkan agar kiprah maupun 
produk jasa yang dihasilkannya akan lebih aktual dan terpercaya, untuk 
mewujudkan kinerja yang lebih baik dan optimal. 
Independensi akuntan publik merupakan salah satu karakter sangat 
penting untuk profesi akuntan publik di dalam melaksanakan pemeriksaan 
akuntansi (auditing) terhadap kliennya.Pada saat melaksanakan pemeriksaan 
akuntan, akuntan publik memperoleh kepercayaan dari klien dan para pemakai 
laporan keuangan untuk membuktikan kewajaran laporan keuangan yang 
disusun dan disajikan oleh klien yang mempunyai kepentingan yang berbeda, 
bahkan mungkin bertentangan dengan kepentingan para pemakai laporan 
keuangan.Kepentingan pemakai laporan keuangan yang satu mungkin berbeda 
dengan pemakai lainnya.Oleh karena itu dalam memberikan pendapat mengenai 
kewajaran laporan keuangan yang diperiksa, akuntan publik harus bersikap 
independen terhadap kepentingan klien, para pemakai laporan keuangan, 




Berdasarkan kajian teoritis, diindikasikan bahwa seorang auditor yang 
memahami good governance, maka dalam melaksanakan tugas pemeriksaan 
akuntan akan menjadi lebih independen. 
H2: Good governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor dengan 
independensi auditor sebagai variabel mediasi 
 
2.4.3 Pengaruh Good Governance Terhadap Kinerja Auditor Dengan 
Komitmen Organisasi Sebagai variabel Mediasi 
Independensi akuntan publik merupakan salah satu karakter 
sangatpenting untuk profesi akuntan publik di dalam melaksanakan pemeriksaan 
akuntansi (auditing) terhadap kliennnya. Akuntan publik dalam melaksanakan 
pemeriksaan, memperoleh kepercayaan dari klien dan para pemakai laporan 
keuangan untuk membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disusun dan 
disajikan oleh klien. Klien dapat mempunyai kepentingan yang berbeda, bahkan 
mungkin bertentangan dengan kepentingan para pemakai laporan keuangan. 
Kepentingan pemakai laporan keuangan yang satu mungkin berbeda dengan 
pemakai lainnya. Oleh karena itu dalam memberikan pendapat mengenai 
kewajaran laporan keuangan yang diperiksa, akuntan publik harus bersikap 
independen terhadap kepentingan klien, para pemakai laporan keuangan, 
maupun terhadap kepentingan akuntan publik itu sendiri. 
Kode Etik Akuntan Indonesia pasal 1 ayat dua menyatakan bahwa setiap 
anggota harus mempertahankan integritas, obyektivitas dan independensi dalam 
melaksanakan tugasnya. Seorang auditor yang mempertahankan integritas, akan 
bertindak jujur dan tegas dalam memertimbangkan fakta, terlepas dari 




adil tanpa dipengaruhi tekanan dan permintaan pihak tertentu atau kepentingan 
pribadinya. Auditor yang menegakkan independensinya, tidak akan terpengaruh 
dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor 
dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam pemeriksaan. Di 
samping itu dengan adanya kode etik, masyarakat akan dapat menilai sejauh 
mana auditor telah bekerja sesuai dengan standar-standar etika yang telah 
ditetapkan oleh profesinya. 
Awaluddin (2013:12) menyatakan bahwa independensi dan kompetensi 
auditor berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Jika inspektorat ingin 
meningkatkan kinerja auditornya, maka sedapat mungkin melakukan 
peningkatan kualitas independensinya dengan melakukan training maupun 
pelatihan-pelatihan pada auditor. 
Independensi merupakan aspek penting bagi profesionalisme akuntan 
khususnya dalam membentuk integritas pribadi yang tinggi. Hal ini disebabkan 
karena pelayanan jasa akuntan sangat dipengaruhi oleh kepercayaan klien 
maupun publik secara luas dengan berbagai macam kepentingan yang berbeda. 
Seorang auditor yang memiliki independensi tinggi maka kinerjanya akan 
menjadi lebih baik. 
H3: Good governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor dengan 
komitmen organisasi sebagai variabel mediasi 
 
 
2.4.4 Pengaruh Langsung Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Auditor 
Gaya kepemimpinan berkenaan dengan cara–cara yang digunakan oleh 
manajer untuk mempengaruhi bawahannya. Gaya kepemimpinan merupakan 




perilaku bawahannya. Gaya kepemimpinan pada dasarnya mengandung 
pengertian sebagai suatu perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin yang 
menyangkut kemampuannya dalam memimpin. Gaya kepemimpinan mewakili 
filsafat, keterampilan, dan sikap pemimpin dalam politik. Gaya kepemimpinan 
adalah pola tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan 
organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu (Heidjrachman 
dan Husnan,2000). 
Menurut Purwoko dkk gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hasil penelitian ini tidak selaras dengan 
Melati (2011)  bahwa gaya kepemimpinan sebagai salah satu factor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan di Kementrian Keuangan di Wilayah Jawa 
Timur. Hasil penelitian menunjukkan gaya kepemimpinan konsiderasi 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai dan gaya 
kepemimpinan inisiatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
Gaya kepemimpinan yang efektif dalam mengelola sumber daya manusia 
dalam suatu unit kerja akan berpengaruh pada perilaku kerja yang diindikasikan 
dengan peningkatan kepuasan kerja individu dan kinerja unit itu sendiri, yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan 
(Bailhaqi, 2010:22). 
Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan 
yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Kriteria 
penilaian kinerja auditor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan: (a) 
Kemampuan, yaitu kecakapan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal 
ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengalaman kerja, bidang pekerjaan, dan 




profesinya. (c) Motivasi, yaitu keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong 
keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai 
suatu tujuan. (d) Kepuasan kerja, yaitu tingkat kepuasan individu dengan 
posisinya dalam organisasi. 
Pemimpin adalah pemain utama yang menentukan berhasil atau tidaknya 
suatu organisasi.Pemimpin dapat memberikan pengaruh dalam menanamkan 
disiplin bekerja para anggota organisasi untuk meningkatkan kinerjanya.Gaya 
kepemimpinan dapat mempengaruhi kreatifitas kinerja auditor dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai anggota organisasi. 
H4: Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 
 
 
2.4.5 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Auditor Dengan 
Independensi Auditor Sebagai Variabel Mediasi 
Kelompok kerja dalam perusahaan merupakan pengelompokan kerja 
dalam bentuk unit kerja dan masing-masing unit kerja itu dipimpin oleh seorang 
manajer. Gaya manajer untuk mengelola sumber daya manusia dalam suatu unit 
kerja akan berpengaruh pada peningkatan kinerja unit, yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. Selanjutnya, teori 
kepemimpinan (Kreitner dan kinichi, 1998) berasumsi bahwa gaya kepemimpinan 
oleh seorang manejer dapat dikembangkan dan diperbaiki secara sistematik. 
Trisnaningsih, (2004:17) menguji psychological empowerment sebagai mediasi 
hubungan kepemimpinan transformational dengan independensi auditor.Mereka 
juga menguji bagaimana structural distance (kepemimpinan langsung dan tidak 
langsung) antara para pimpinan sebagai pemoderasi hubungan antara 




menunjukkan bahwa psychological empowerment memediasi hubungan antara 
transformational leadership dan independensi auditor. Dengan cara yang sama 
structural distance antara pimpinan sebagai pemoderasi hubungan antara 
transformational leadership dan independensi audit. 
Bagi seorang pemimpin dalam menghadapi situasi yang menuntut 
aplikasi gaya kepemimpinannya dapat melalui beberapa proses seperti: 
memahami gaya kepemimpinannya, mendiagnosa suatu situasi, menerapkan 
gaya kepemimpinan yang relevan dengan tuntutan situasi atau dengan 
mengubah situasi agar sesuai dengan gaya kepemimpinannya. Hal ini akan 
mendorong timbulnya itikad baik atau komitmen anggota terhadap organisasi 
yang menaunginya. 
H5: Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor dengan 
independensi auditor sebagai variabel mediasi 
 
2.4.6 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Auditor Dengan 
Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Mediasi 
Gaya kepemimpinan berkenaan dengan cara–cara yang digunakan oleh 
manajer untuk mempengaruhi bawahannya. Gaya kepemimpinan merupakan 
norma perilaku yang digunakan seorang manajer pada saat ia mempengaruhi 
perilaku bawahannya. Gaya kepemimpinan pada dasarnya mengandung 
pengertian sebagai suatu perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin yang 
menyangkut kemampuannya dalam memimpin. Gaya kepemimpinan mewakili 
filsafat, keterampilan, dan sikap pemimpin dalam politik. Gaya kepemimpinan 




organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu (Heidjrachman 
dan Husnan,2000). 
Noveri (2008) menguji psychological empowerment sebagai mediasi dan 
structural distance sebagai pemoderasi hubungan kepemimpinan 
transformational dengan komitmen organisasional. Hasilnya menunjukkan 
psychological empowerment memediasi hubungan transformational leadership 
dan komitmen organisasional, sedangkan structural distance memoderasi 
hubungan antara transformational leadership dan komitmen organisasional. 
Trisnaningsih (2004:24) menemukan bahwa transformational leadership 
berhubungan positif dengan dimensi LMX dan komitmen organisasional. Kualitas 
LMX memediasi hubungan antara leadership dengan komitmen organisasional. 
Trisnaningsih (2004:24) menguji hubungan antara kinerja manajer tingkat atas 
dengan komitmen affective dan komitmen continuance pada perusahaan jasa 
makanan. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa komitmen affective berkorelasi 
secara positif dengan kinerja, sedangkan komitmen continuance berkorelasi 
secara negatif dengan kinerja. 
Karyawan yang komitmen terhadap organisasinya, akan menunjukkan 
sikap dan perilaku yang positif terhadap organisasinya. Gaya kepemimpinan 
seorang pemimpin yang didukung adanya rasa komitmen terhadap 
organisasinya, maka akan sangat berpengaruh terhadap kinerja mereka. 
H6: Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor  dengan 






2.4.7 Pengaruh Langsung Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Auditor 
Michael Armstrong (2009) dalam Sari (2013) budaya organisasi atau 
budaya perusahaan adalah nilai, norma, keyakinan, sikap dan asumsi yang 
merupakan bentuk bagaimana orang-orang dalam organisasi berperilaku dan 
melakukan sesuatu hal yang bisa dilakukan. Nilai adalah apa yang diyakini bagi 
orang-orang dalam berperilaku dalam organisasi. Norma adalah aturan yang 
tidak tertulis dalam mengatur perilaku seseorang. 
Pratikto (2012:98) meneliti tentang pengaruh budaya terhadap kinerja 
perekonomian, pengaruh budaya terhadap suatu perekonomian masih menjadi 
suatu asumsi yang mengikat karena kesulitan ilmu ekonomi untuk 
memahaminya. Hal ini terkait dengan sulitnya mengkuantifikasi variable budaya. 
Di samping itu budaya itu sendiri melekat di mana-mana, seperti dalam selera, 
kebiasaan, dan sebagainya. Akan tetapi, dalam perkembangannya, para ekonom 
mulai mengakui bahwa budaya memiliki peranan yang cukup penting di dalam 
kinerja perekonomian karena terkait dengan pembentukan trust di dalam 
kelompok sehingga mengurangi biaya transaksi. 
Budaya organisasi pada sisi internal karyawan akan memberikan sugesti 
kepada semua perilaku yang diusulkan oleh organisasi agar dapat dikerjakan, 
penyelesaian yang sukses, dan akibatnya akan memberikan keuntungan pada 
karyawan itu sendiri. Akibatnya karyawan akan memiliki kepercayaan pada diri 
sendiri, kemandirian dan mengagumi dirinya sendiri. Sifat-sifat ini akan dapat 
meningkatkan harapan karyawan agar kinerjanya semakin meningkat. 






2.4.8 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Auditor Dengan 
Independensi Auditor Sebagai variabel Mediasi 
Budaya telah didefinisikan dengan berbagai cara, namun sampai 
sekarang belum dapat ditentukan definisinya dengan secara pasti. Budaya 
merupakan norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan perilaku anggota 
organisasi.Setiap anggota akan berperilaku sesuai dengan budaya yang berlaku 
agar diterima di lingkungan tersebut. Independensi adalah sikap tidak 
memihak.Independensi auditor adalah sikap tidak memihak kepada kepentingan 
siapapun dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan yang dibuat oleh 
pihak manajemen.Auditor mempunyai kewajiban untuk bersikap jujur tidak saja 
kepada pihak manajemen, tetapi juga terhadap pihak ketiga sebagai pemakai 
laporan keuangan, seperti kreditor, pemilik maupun calon pemilik. 
Independensi menyangkut kemampuan untuk bertindak obyektif serta 
penuh integritas.Hal ini hanya bisa dilakukan oleh seseorang yang secara 
psikologis memiliki intelektual tinggi dan penuh dengan kejujuran.Oleh karena itu 
independensi adalah state of mind yang tidak mudah untuk diukur. Penilaian 
terhadap independensi terbatas pada evaluasi terhadap appearance, terhadap 
cara dan hasil kerja yang dilakukan oleh akuntan publik. Untuk tujuan praktis 
seorang akuntan publik harus bebas dari hubungan-hubungan yang memiliki 
potensi untuk menimbulkan bias dalam memberikan opini atas laporan keuangan 
klien (Kasidi, 2007:17). 
Budaya dapat dipecah menjadi tiga faktor mendasar, yaitu struktural, 
politis, dan emosional (Ikhsan dan ishak, 2005:32). Budaya organisasi sebagai 
hasil kesepakatan bersama akan menjadikan anggota organisasi tersebut 




penting budaya organisasi tersebut. Hal ini akan mendorong timbulnya itikad baik 
atau independensi auditor terhadap organisasi yang menaunginya. 
H8:  Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor dengan 
independensi auditor sebagai variabel mediasi 
 
 
2.4.9 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Auditor Dengan 
Komitmen Organisasi Sebagai variabel Mediasi 
Budaya organisasi merupakan pola pemikiran, perasaan dan tindakan 
dari suatu kelompok sosial yang membedakan dengan kelompok sosial yang 
lain. Budaya organisasi juga merupakan salah satu variabel penting bagi seorang 
pemimpin, karena budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai yang diakui dan 
menjadi pedoman bagi pelaku anggota organisasi. 
Gaya kepemimpinan pada dasarnya mengandung pengertian sebagai 
suatu perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin yang menyangkut 
kemampuannya dalam memimpin.Gaya kepemimpinan mewakili filsafat, 
keterampilan, dan sikap pemimpin dalam politik.Gaya kepemimpinan adalah pola 
tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan 
tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu (Heidjrachman dan Husnan, 
Komitmen organisasi adalah karakteristik pekerja yang diharapkan dalam 
organisasi, yang secara umum didefinisikan sebagai keterkaitan antara individu-
individu dan organisasi yang dicirikan oleh keterlibatan para pekerja, upaya dan 
loyalitas organisasi. Loyalitas individu terhadap organisasi mendorong 
percepatan pencapaian sasaran organisasi (Trisnaningsih 2004:19).  
Komitmen organisasional dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas 




dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. Oleh karena itu, komitmen 
organisasi akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi 
pekerja terhadap organisasi. Jika pekerja merasa jiwanya terikat dengan nilai-
nilai organisasional yang ada maka dia akan merasa senang dalam bekerja, 
sehingga mempunyai tanggungjawab dan kesadaran dalam menjalankan 
organisasi dan termotivasi melaporkan semua aktivitas dengan melaksanakan 
akuntabilitas kepada publik secara sukarela termasuk akuntabilitas keuangannya 
dan kinerjanya dapat meningkat (Zeyn 2010 :25). 
Lok dan Crawford (2004) dalam Trisnaningsih (2004:20) menguji 
pengaruh budaya organisasional dan gaya kepemimpinan terhadap kepuasan 
kerja dan komitmen organisasional pada para manajer Australia dan Hongkong. 
Secara statistik terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua sampel untuk 
mengukur dukungan dan perkembangan budaya organisasional, kepuasan kerja, 
dan komitmen organisasional, dengan sampel Australia mempunyai nilai rata-
rata lebih tinggi pada semua variabel. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
gaya kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh positif pada kepuasan 
kerja dan komitmen untuk sampel kombinasi. Gaya kepemimpinan berpengaruh 
lebih kuat pada komitmen pada sampel Australia. Gaya kepemimpinan 
berpengaruh negatif pada kepuasan kerja dan berpengaruh positif pada 
komitmen pada manajer Hongkong. 
Budaya organisasi sebagai suatu sistem nilai-nilai, keyakinan dan norma-
norma yang unik dimiliki secara bersama oleh anggota suatu organisasi. Pada 
bidang pekerjaan yang membutuhkan tingkat keahlian dan independensi tertentu 
seperti pada profesi akuntan publik, pada dasarnya diperlukan beberapa jenis 
komitmen yang kompatibel, antara lain: komitmen organisasional dan komitmen 




H9: Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 






3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Data diperoleh dari 
KAP dan BPK di kota Makassar. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data primer. Data tersebut berupa hasil wawancara dan kuesioner 
yang akan diisi atau dijawab oleh responden auditor pada KAP dan BPK di 
Makassar. 
Penelitian ini akan menganalisis independensi auditor dan komitmen 
organisasi sebagai mediasi pengaruh pemahaman good governance, gaya 
kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja auditor. Peneliti akan 
menggunakan SEM (structural Equation Modeling) sebagai alat analisis dengan 
menggunakan program AMOS. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Lokasi Penelitian ini yaitu KAP dan BPK di Makassar. Penelitian ini akan 
dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan.  
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah auditor yang bekerja di KAP dan BPK, yang 
tersebar di kota Makassar. Jumlah KAP di kota Makassar yang tercatat pada 




8 KAP. Sampel penelitian ini yaitu auditor yang terdapat pada  KAP dan BPK 
sebagai responden pada penelitian ini. Alasan peneliti memilih lokasi obyek 
penelitian KAP dan BPK di Makassar karena peneliti berada di kota Makassar 
dan pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode survey dan 
pada saat pengiriman kuesioner peneliti ingin menyampaikannya sendiri kepada 
responden. Tujuan peneliti menyampaikannya sendiri kuesioner kepada 
responden adalah pertama, agar tingkat pengembalian (response rate) kuesioner 
yang telah diisi responden bisa lebih tinggi sehingga memenuhi target sampel 
minimal yang telah ditentukan, yaitu  auditor (sebagai responden). Kedua, 
peneliti dapat memahami (tahu persis) lokasi keberadaan KAP dan BPK yang 
menjadi obyek dalam penelitian ini. Ketiga, bersamaan dengan menyampaikan 
kuesioner peneliti juga melakukan wawancara langsung dengan beberapa 
responden yang terpilih. Keempat, peneliti dapat memahami budaya organisasi 
pada masing-masing KAP dan BPK. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer.Data 
primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data yang dikumpulkan 
secara khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti. 
Data primer diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah 
terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari auditor yang 
bekerja pada KAP sebagai responden dalam penelitian ini.Sumber data dalam 
penelitian ini adalah skor masing-masing indikator variabel yang diperoleh dari 





3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey. Data diperoleh 
dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada para 
auditor yang bekerja pada KAP dan BPK di Makassar. Pengiriman kuesioner, 
peneliti dibantu seorang kurir dan sebagian kuesioner dikirimkan sendiri oleh 
peneliti secara langsung kepada masing-masing KAP dan BPK di Makassar, 
agar tingkat pengembalian (response rate) kuesioner bisa lebih tinggi.  
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel adalah bagaimana menemukan dan 
mengukur variabel-variabel tersebut di lapangan dengan merumuskan secara 
singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran. Pertanyaan atau 
pernyataan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan skala Likert yaitu suatu skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Jawaban dari responden bersifat kualitatif dikuantitatifkan, 
dimana jawaban diberi skor dengan menggunakan 5 (lima) point skala Likert, 
yaitu: nilai 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, 5 = 
sangat setuju (Sekaran, 2000). 
 
3.6.1 Variabel Dependen 
3.6.1.1 Kinerja Auditor(Y) 
Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan 




auditor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan empat indikatoryaitu 
antara lain: kemampuan, komitmen profesi, motivasi, dan kepuasan kerja 
 
3.6.1.2 Independensi Auditor (X4) 
Independensi auditor merupakan dasar utama kepercayaan masyarakat 
pada profesi akuntan publik dan merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting untuk menilai mutu jasa audit. Variabel independensi auditor dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan 3 indikator yang dikembangkan Mautz 
dan Sharaf (dalam Trisnaningsih, 2004:28) yaitu: Independensi penyusunan 
program, Independensi investigatif, dan Independensi pelaporan. 
 
3.6.1.3 Komitmen Organisasi (X5) 
Komitmen Organisasi didefisinikan sebagai kekuatan yang bersifat relatif 
dari individu dalam mengidentifikasi keterlibatan dirinya ke dalam organisasi. Hal 
ini merefleksikan sikap individu akan tetap sebagai anggota organisasi yang 
ditunjukkan dengan kerja kerasnya. Pada penelitian ini terdapat tiga indikator 
yaitu komitmen, loyalitas, dan profesional. 
 
3.6.2 Variabel Independen 
3.6.2.1 Pemahaman Good Governance (X1) 
Pemahaman atas good governance didefinisikan seberapa jauh 
pemahaman atas konsep tata kelola perusahaan yang baik oleh para auditor. 




instrumen yang dikembangkan oleh Indonesian Institute of Corporate 
Governance diukur dengan empat indicator variabel yaitu: prinsip keadilan, 
transparansi, akuntabilitas, dan pertanggungjawaban. 
 
3.6.2.2 Gaya Kepemimpinan (X2) 
Gaya Kepemimpinan yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk 
mempengaruhi di dalam mengatur dan mengkoordinasikan bawahan dalam 
rangka pencapaian tujuan perusahaan yang efektif. Variabel gaya kepemimpinan 
dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan 
oleh Gibson (1996). Terdiri dari empat indicator yaitu: hubungan antara atasan 
dan bawahan, adanya saling percaya, kekeluargaan, menghargai dan 
komunikasi. 
 
3.6.2.3 Budaya Organisasi (X3) 
Budaya Organisasi (organization culture) merupakan nilai-nilai dominan 
yang disebarluaskan dalam perusahaan dan diacu sebagai filosofi kinerja 
karyawan.Variabel budaya organisasi dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh. Indikator terdiri dari elemen 
budaya organisasi yang berorientasi pada orang dan elemen budaya organisasi 







3.7 Instrumen Penelitian 
Pernyataan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert yaitu suatu skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban dari responden bersifat 
kualitatif dikuantitatifkan, dimana jawaban diberi skor dengan menggunakan 5 
(lima) poin skala Likert, yaitu: nilai 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = 
netral, 4 = setuju, 5 = sangat setuju. 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur Independensi 
auditor, komitmen organisasi, pemahaman GG, gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi, dan kinerja auditor di adopsi dari penelitian Trisnaningsih (2004). 
 
3.8 Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
mengolah data hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian 
membutuhkan suatu analisis data dan interpretasi yang akan digunakan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian untuk mengungkap fenomena sosial 
tertentu, sehingga analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diintrepretasikan. Untuk menguji hipotesis 
yang diajukan digunakan teknik analisis SEM (Structural Equation Modelling) 
yang dioperasikan melalui program AMOS. Alasan yang dikemukakan berkaitan 
dengan pemakaian SEM yaitu SEM merupakan sekumpulan teknik statistikal 
yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif “rumit” 
secara simultan.Permodelan melalui SEM juga memungkinkan seorang peneliti 




dimensional (mengukur dimensi-dimensi dari sebuah konsep) (Ferdinand, 2005). 
Menganalisis model penelitian dengan SEM dapat mengidentifikasi dimensi-
dimensi sebuah konstruk dan pada saat yang sama mengukur pengaruh antar 
faktor yang telah diidentifikasikan dimensi-dimensinya. Keunggulan aplikasi SEM 
dalam penelitian manajemen adalah kemampuan untuk mengkonfirmasi dimensi-
dimensi dari sebuah konsep atau faktor yang sangat lazim digunakan dalam 
manajemen serta kemampuannya untuk mengukur pengaruh hubungan-
hubungan yang secara teoritis ada (Ferdinand, 2006). Lebih lanjut, AMOS 
digunakan dalam penelitian ini karena mempunyai kemampuan untuk : 
1. Memperkirakan koefisien yang tidak diketahui dari persamaan struktural 
linear. 
2. Mencakup model yang memuat variabel-variabel laten. 
3. Memuat pengukuran kesalahan baik pada variabel dependen maupun   
independen. 
4. Mengukur efek langsung dan tidak langsung dari variabel dependen dan 
independen. 
5. Memuat hubungan sebab akibat yang timbal balik, bersamaan (simultan), 
dan interdependensi.  
       Sedangkan yang masih menjadi kelemahan SEM adalah SEM tidak 
menunjukkan dampak dari pengaruh antar variabel .SEM hanya menjustifikasi 
signifikansi hubungan antar variabel. Untuk membuat permodelan yang lengkap, 
ada beberapa langkah yang perlu dilakukan : 
1. Pengembangan Model Teoritis  
Langkah pertama dalam pengembangan model SEM adalah pencarian 
atau pengembangan model yang mempunyai justifikasi teoritis yang kuat. 




intens guna mendapatkan justifikasi atas model teoritis yang 
dikembangan. Dalam penelitian ini akan dikembangkan model yang 
bertujuan untuk menganalisis independensi auditor dan komitmen 
organisasi sebagai mediasi pengaruh pemahaman good governance, 
gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja auditor. 
2. Pengembangan Diagram Alur (Path Diagram)  
Path diagram akan mempermudah peneliti melihat hubungan- hubungan 
kausalitas yang ingin diuji. Peneliti biasanya bekerja dengan “konstruk” 
atau “faktor” yaitu konsep - konsep yang memiliki pijakan teoritis yang 
cukup untuk menjelaskan berbagai bentuk hubungan. Konstruk-konstruk 
yang 45 dibangun dalam diagram alur dapat dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu konstruk eksogen dan konstruk endogen. Konstruk 
eksogen dikenal sebagai “Source variables” atau “Independent variables” 
yang tidak diproduksi oleh variabel lain dalam model. Konstruk eksogen 
adalah konstruk yang dituju oleh garis dengan satu ujung panah.Konstruk 
endogen merupakan faktor yang diprediksi satu atau beberapa konstruk 
yang dapat memprediksi satu atau beberapa konstruk endogen lainnya 



























Kerangka Pemikiran (yang akan diolah program AMOS dalam path diagram) 
 
3. Konversi diagram Alur ke dalam Persamaan  
Setelah teori atau model teoritis dikembangkan dan digambarkan dalam 
sebuah diagram alur, peneliti dapat mulai mengkonversikan spesifikasi 
model tersebut ke dalam rangkaian persamaan: 
4. Memilih Matrik Input dan Estimasi Model Kovarians atau Korelasi  
SEM hanya menggunakan matrik Varians atau Kovarians atau matrik 
korelasi sebagai data input untuk keseluruhan estimasi yang 
dilakukannya. Untuk ukuran sampel minimum adalah 5 estimasi per 
parameter. Bila estimated parameter-nya berjumlah 20, maka jumlah 















pada penelitian ini adalah seluruh populasi yang berjumlah 100 orang 
yang terdiri dari karyawan dalam semua bagian perusahaan. 
5. Kemungkinan Munculnya Masalah Identifikasi  
Problem identifikasi adalah problem mengenai ketidakmampuan dari 
model yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi yang unik.Bila 
setiap kali estimasi dilakukan muncul problem identifikasi, maka 
sebaiknya model dipertimbangkan ulang dengan mengembangkan lebih 
banyak konstruk. 
6. Evaluasi Kriteria Goodness-of-fit  
Kesesuaian model dievaluasi melalui telaah terhadap berbagai kriteria 
goodness-of-fit.Tindakan pertama adalah mengevaluasi apakah data 
yang digunakan dapat memenuhi asumsi-asumsi SEM yaitu ukuran 
sample, normalitas dan linearitas, outliers, multikolinierity dan 
singularity.Setelah itu, peneliti melakukan uji kesesuaian dan uji statistik. 
Beberapa indeks kesesuaian dan cut off value-nya yang digunakan untuk 
menguji apakah sebuah model diterima atau ditolak adalah : 
a) X2 - Chi-square statistic  
Model yang diuji dipandang baik atau memuaskan apabila nilai chi-
square nya rendah. Semakin kecil nilai X2 semakin baik model itu dan 
diterima berdasarkan probabilitas dengan cut-off value sebesar 
p>0,005 atau p>0.10. 
b) RMSEA (The Root Mean Square Errorof Approximation)  
Merupakan suatu indeks yang dapat digunakan untuk 
mengkompensasi chi-square statistic dalam sample yang besar. Nilai 
RMSEA menunjukan nilai goodness-of –fit yang dapat diharapkan bila 




2006). Nilai RMSEA yang kecil atau samsa dengan 0.08 merupakan 
indeks untuk dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah 
close fit dari model tersebut berdasarkan degrees of freedom.  
c) GFI (Goodness of Fit Indeks)  
Merupakan ukuran non statistikal yang mempunyai rentang nilai 
antara 0 (poor fit) sampai dengan 1.0 (perfect fit). Nilai yang tinggi 
dalam indeks ini menunjukkan sebuah (better fit).  
d) AGFI (Adjusted Goodness Fit Indeks)  
Tingkat penerimaan yang direkomendasikan adalah bila AGFI 
mempunyai nilai sama dengan atau lebih besar dari 0.90 (Hair et al, 
1995 dalam Ferdinand, 2006).  
e) CMIN / DF  
CMIN / DF adalah the minimum sample discrepancy functionyang 
dibagi dengan degree of freedom-nya. CMIN / DF merupakan statistik 
chi- square, X2, dibagi Df-nya sehingga X2– relatif. Nilai X2 – relatif 
kurang dari 2.0 atau 3.0 adalah indikasi dari acceptable fit antara 
model dan data. 
f) TLI (Tucker Lewis Index)  
Merupakan incremental index yang membandingkan sebuah model 
yang diuji terhadap sebuah baseline model, dimana nilai yang 
direkomendasikan sebagai acuan diterimanya sebuah model adalah ≥ 
0.95 dan nilai yang mendekati 1 menunjukkan α very goodfit 
(Arbuckle, 1997). 
g) CFI ( Comparative Fit Index)  
Rentang nilai besar 0-1, dimana semakin mendekati 1, 





7. Interpretasi dan Modifikasi Model  
Setelah model diestimasi, rsidualnya haruslah kecil dan mendekati nol 
dan distriusi frekuensi dari kovarians residual harus bersifat 
simetrik.Model yang baik mempunyai Standardized Residual Variance 
yang kecil. Angka 2.58 merupakan batas nilai Standardized Residual 
yang diperkenankan, yang diinterpretasikan sebagai signifikan secara 
statistik pada tingkat 5% dan menunjukkan adanya prediction error yang 
substansial untuk sepasang indikator. 
 
3.8.1 Uji Kualitas Data 
Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen 
dalam kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas terhadap data yang 
diperoleh dengan uji validitas dan reliabilitas.Uji reliabilitas dan validitas dilakukan 
untuk mengetahui ketepatan alat ukur dalam mengukur objek yang diteliti. 
 
3.8.1.1 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa masing-masing item 
dalam instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang ditetapkan dalam 
penelitian ini. Sebuah instrumen dikatakan valid, jika mampu mengukur apa yang 
diinginkan dan mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat . Uji 
validitas dilakukan dengan analisa item, dimana setiap nilai yang diperoleh untuk 




korelasi yang digunakan adalah Korelasi Product Moment, dengan syarat 
minimum suatu item dianggap valid adalah nilai r ≥ 0,30 (Sugiyono, 2001). 
 
3.8.1.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap pernyataan yang sama menggunakan alat ukur yang sama pula. Uji 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbach Alpha (α), dimana 
suatu instrumen dapat dikatakan handal (reliabel), bila memiliki cronbach alpha ≥ 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Sampel Penelitian  
       Penelitian ini menganalisis mengenai persepsi auditor terhadap independensi 
auditor dan komitmen organisasi sebagai mediasi pengaruh pemahaman good 
governance, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja auditor. 
Responden yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini auditor yang telah 
terdaftar resmi dan bekerja di kota Makassar.  
 
4.1.1 Rincian Pengembalian Kuesioner 
       Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research), yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara peninjauan langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan 
informasi dengan membagikan kuesioner. Hasil penyebaran kuesioner untuk 

















1.  Auditor 120 105 81,3% 1 104 
 
Dari keseluruhan kuesioner yang kembali, tidak semuanya digunakan dalam tahap 





gugur karena tidak lengkap atau tidak diisi. Dari jumlah pengembalian ini, untuk 
kepentingan analisis perbedaan persepsi jumlah sampelnya adalah 104 responden. 
 
 
4.2 Analisis Pendahuluan 
       Uji instrumen digunakan untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan 
yang berupa kuesioner tersebut sudah benar-benar mampu masing-masing konsep 
yang digunakan. Uji kualitas data terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas.  
 
4.2.1 Uji Validitas 
       Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner dapat 
mengukur apa yang diinginkan. Untuk mengukur validitas digunakan korelasi 
product moment pearson. Jika korelasi product moment pearson antara masing-
masing pertanyaan dengan skor total menghasilkan nilai r hitung > r tabel 0,193 
(n=104) , maka item pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya jika nilai r 
hitung < rtabel 0,193 maka item pertanyaan disimpulkan tidak valid dalam 









       Berikut adalah hasil pengujian validitas untuk masing-masing item pertanyaan 
pada variable Independensi Auditor: 
Tabel 4.2 
Uji Validitas Indikator Independensi Auditor 
Indikator Rhitung Signifikansi Keterangan 
IA1 0.762 0.000 Valid 
IA2 0.678 0.000 Valid 
IA3 0.875 0.000 Valid 
IA4 0.841 0.000 Valid 
IA5 0.565 0.000 Valid 
IA6 0.866 0.000 Valid 
IA7 0.721 0.000 Valid 
IA8 0.704 0.000 Valid 
IA9 0.850 0.000 Valid 
IA10 0.642 0.000 Valid 
IA11 0.573 0.000 Valid 
 Sumber : Lampiran 1 
       Berdasarkan hasil pada uji validitas disimpulkan bahwa untuk semua variabel 
Independensi Auditor sudah didapatkan nilai korelasi produk moment pearson di tiap 
item pertanyaan yang lebih besar dari 0,193 dan nilai signifikansi kurang dari α 
(0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan di tiap 





       Berikut adalah hasil pengujian validitas untuk masing-masing item pertanyaan 
pada variable Komitmen Organisasi: 
Tabel 4.3 
Uji Validitas Indikator Komitmen Organisasi 
Indikator Rhitung Signifikansi Keterangan 
KO1 0.447 0.000 Valid 
KO2 0.775 0.000 Valid 
KO3 0.793 0.000 Valid 
KO4 0.771 0.000 Valid 
KO5 0.709 0.000 Valid 
KO6 0.733 0.000 Valid 
KO7 0.501 0.000 Valid 
KO8 0.491 0.000 Valid 
KO9 0.479 0.000 Valid 
KO10 0.779 0.000 Valid 
KO11 0.786 0.000 Valid 
KO12 0.828 0.000 Valid 
 Sumber : Lampiran 1 
       Berdasarkan hasil pada uji validitas disimpulkan bahwa untuk semua variabel 
Komitmen Organisasisudah didapatkan nilai korelasi produk moment pearson di tiap 
item pertanyaan yang lebih besar dari 0,193 dan nilai signifikansi kurang dari α 
(0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan di tiap 





       Berikut adalah hasil pengujian validitas untuk masing-masing item pertanyaan 
pada variabel Good Governance: 
Tabel 4.4 
Uji Validitas Indikator Good Governance 
Indikator Rhitung Signifikansi Keterangan 
GG1 0.830 0.000 Valid 
GG2 0.748 0.000 Valid 
GG3 0.759 0.000 Valid 
GG4 0.787 0.000 Valid 
GG5 0.762 0.000 Valid 
GG6 0.729 0.000 Valid 
GG7 0.737 0.000 Valid 
GG8 0.704 0.000 Valid 
 Sumber : Lampiran 1 
       Berdasarkan hasil pada uji validitas disimpulkan bahwa untuk semua variabel 
Good Governance sudah didapatkan nilai korelasi produk moment pearson di tiap 
item pertanyaan yang lebih besar dari 0,193 dan nilai signifikansi kurang dari α 
(0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan di tiap 









       Berikut adalah hasil pengujian validitas untuk masing-masing item pertanyaan 
pada variable Gaya Kepemimpinan: 
 
Tabel 4.5 
Uji Validitas Indikator Variabel Gaya Kepemimpinan 
Indikator Rhitung Signifikansi Keterangan 
GK1 0.537 0.000 Valid 
GK2 0.850 0.000 Valid 
GK3 0.553 0.000 Valid 
GK4 0.367 0.000 Valid 
GK5 0.780 0.000 Valid 
GK6 0.811 0.000 Valid 
GK7 0.780 0.000 Valid 
GK8 0.749 0.000 Valid 
GK9 0.667 0.000 Valid 
 Sumber : Lampiran 1 
       Berdasarkan hasil pada uji validitas disimpulkan bahwa untuk semua variabel 
Gaya Kepemimpinan sudah didapatkan nilai korelasi produk moment pearson di tiap 
item pertanyaan yang lebih besar dari 0,193 dan nilai signifikansi kurang dari α 
(0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan di tiap 







       Berikut adalah hasil pengujian validitas untuk masing-masing item pertanyaan 
pada variable Budaya Organisasi: 
 
Tabel 4.6 
Uji Validitas Indikator Variabel Budaya Organisasi 
Indikator Rhitung Signifikansi Keterangan 
BO1 0.672 0.000 Valid 
BO2 0.652 0.000 Valid 
BO3 0.758 0.000 Valid 
BO4 0.608 0.000 Valid 
BO5 0.168 0.000 Valid 
BO6 0.253 0.000 Valid 
BO7 0.800 0.000 Valid 
BO8 0.668 0.000 Valid 
 Sumber : Lampiran 1 
       Berdasarkan hasil pada uji validitas disimpulkan bahwa untuk semua variabel 
Budaya Organisasi sudah didapatkan nilai korelasi produk moment pearson di tiap 
item pertanyaan yang lebih besar dari 0,193 dan nilai signifikansi kurang dari α 
(0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan di tiap 








       Berikut adalah hasil pengujian validitas untuk masing-masing item pertanyaan 
pada variable Kinerja Auditor: 
Tabel 4.7 
Uji Validitas Indikator Variabel Kinerja Auditor 
Indikator Rhitung Signifikansi Keterangan 
KA1 0.499 0.000 Valid 
KA2 0.812 0.000 Valid 
KA3 0.709 0.000 Valid 
KA4 0.734 0.000 Valid 
KA5 0.792 0.000 Valid 
KA6 0.611 0.000 Valid 
KA7 0.714 0.000 Valid 
KA8 0.776 0.000 Valid 
KA9 0.603 0.000 Valid 
KA10 0.707 0.000 Valid 
KA11 0.643 0.000 Valid 
KA12 0.701 0.000 Valid 
 Sumber : Lampiran 1 
       Berdasarkan hasil pada uji validitas disimpulkan bahwa untuk semua variabel 
Kinerja Auditor sudah didapatkan nilai korelasi produk moment pearson di tiap item 
pertanyaan yang lebih besar dari 0,193 dan nilai signifikansi kurang dari α (0,05). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan di tiap variabel 






4.2.2 Uji Reliabilitas 
       Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner dapat 
dipercaya atau dapat diandalkan. Untuk mengukur reliabilitas digunakan nilai 
cronbach alpha. Jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6, dan nilai cronbach 
alpha if item deleted pada masing-masing pertanyaan < cronbach alpha, maka 
kueisioner dikatakan reliabel. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan program 
SPSS. 
Tabel 4.8 







Independensi Auditor 0,893 0,6 Reliabel 
Komitmen Organisasi 0,874 0,6 Reliabel 
Good Governance 0,886 0,6 Reliabel 
Gaya Kepemimpinan 0,839 0,6 Reliabel 
Budaya Organisasi 0,732 0,6 Reliabel 
Kinerja Auditor 0,888 0,6 Reliabel 
   Sumber : Lampiran 1  
       Berdasarkan hasil pada uji reliabilitas variabel penelitian diketahui bahwa nilai 
cronbach’s alpha semua variabel telah lebih besar dari 0,60, sehingga dapat 
disimpulkan kuesioner pada masing-masing variabel penelitian dapat dinyatakan 







4.3 Analisis Pengujian Hipotesis 
4.3.1 Uji Goodness of Fit Model 
4.3.1.1 Hasil Analisis Tahap Awal 
Sesuai dengan telaah pustaka dan tujuan penelitian, maka dikembangkan model 
struktural awal. Model struktural yang dikembangkan dihitung dengan bantuan 










Tabel 4.9 Pengujian Goodness of Fit Model Struktural 
Good of fit index Cut-off value Hasil model Keterangan 
Probability Chi-Square > 0,05 0,000 Tidak Baik 
Cmin/DF  2,00 5506,839 Tidak Baik 
RMSEA  0,08 0,148 Tidak Baik 
GFI < 1 0,428 Baik 
AGFI  0,90 0,383 Tidak Baik 
CFI 0 < CFI < 1 0,422 Baik 
TLI  0,95 0,398 Tidak Baik 
 
Hasil perhitungan menunjukkan kriteria kesesuaian model masih memberikan indeks 
yang belum sesuai dari yang direkomendasikan. Nilai 
2 merupakan indeks 
kesesuaian yang dipengaruhi oleh besarnya sampel penelitian. Oleh karena itu 
untuk mengetahui kesesuaian model dengan data digunakan Cmin/DF, RMSEA, 
AGFI, dan TLI dan semua indeks tersebut masih berada di bawah nilai kritis yang 
disyaratkan, kecuali GFI dan CFI berada sudah di atas nilai kritis. Untuk 
memperbaiki kesesuaian model, maka dilakukan pengeluaran konstruk yang nilai 








       Hasil analisis estimasi model revisi setelah dilakukan pengeluaran konstruk 











Hasil perhitungan nilai indeks-indeks goodness of fit yang dihasilkan model revisi 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Pengujian Goodness of Fit Model Struktural  
Good of fit index Cut-off value Hasil model Keterangan 
Probability Chi-Square > 0,05 0,000 Tidak Baik 
Cmin/DF  2,00 1116,564 Tidak Baik 
RMSEA  0,08 0,119 Tidak Baik 
GFI < 1 0,634 Baik 
AGFI  0,90 0,574 Tidak Baik 
CFI 0 < CFI < 1 0,772 Baik 
TLI  0,95 0,751 Cukup Baik 
 
Hasil perhitungan menunjukkan kriteria kesesuaian model sudah memberikan indeks 
yang cukup sesuai dari yang direkomendasikan. Dari berbagai indeks kesesuaian 
model (goodness of fit) tersebut dapat disimpulkan bahwa model revisi yang 











Berikut adalah hasil pengujian SEM dengan nilai koefisien SEM atau standardized 
pada masing – masing variabel : 
Tabel 9 






Good_Governance  Independensi_Auditor 0.184 0.058 
Good_Governance  Komitmen_Organisasi 0.013 0.895 
Gaya_Kepemimpinan  Independensi_Auditor 0.032 0.751 
Gaya_Kepemimpinan  Komitmen_Organisasi 0.134 0.195 
Budaya_Organisasi  Komitmen_Organisasi 0.139 0.197 
Budaya_Organisasi  Independensi_Auditor 0.206 0.058 
Good_Governance  Kinerja_Auditor 0.040 0.690 
Gaya_Kepemimpinan  Kinerja_Auditor -0.140 0.193 
Budaya_Organisasi  Kinerja_Auditor 0.167 0.159 
Independensi_Auditor  Kinerja_Auditor 0.115 0.279 
Komitmen_Organisasi  Kinerja_Auditor 0.043 0.674 





Good_Governance  Komitmen_Organisasi  
Kinerja_Auditor 
0.00056(0.013 
 x 0.043) 
 





Kinerja_Auditor x 0.115) 















Sumber: Hasil perhitungan data menggunakan AMOS 16 
 
 
1. H1: Good governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
      Berdasarkan hasil analisis jalur diketahui bahwa untuk pengaruh antara variabel 
Good governance terhadap kinerja auditor dihasilkan pengaruh sebesar 0,040 yang 
nilai signifikansi uji t sebesar 0,690 lebih besar dari tingkat kesalahan yang 
digunakan yaitu 5% (0,05). Dengan demikian disimpulkan bahwa Good governance 
tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja auditor. 
 
2. H2: Good governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 
dengan independensi auditor sebagai variabel mediasi 
       Besarnya pengaruh langsung Good governance terhadap Independensi Auditor 
sebesar 0,184 dan besar pengaruh Independensi Auditor terhadap Kinerja Auditor 
sebesar 0,115 maka besar pengaruh tidak langsung adalah 0,184 x 0,115 = 0,021 
yang lebih kecil jika dibandingkan pengaruh langsungnya Good governance 





variabel Independensi Auditor masih belum dapat  dikatakan sebagai variabel 
pemediasi/intervening. 
 
3. H3: Good governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 
dengan komitmen organisasi sebagai variabel mediasi 
       Besarnya pengaruh langsung Good governance terhadap Komitmen Organisasi 
sebesar 0,013 dan besar pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Auditor 
sebesar 0,043 maka besar pengaruh tidak langsung adalah 0,013 x 0,043 = 0,00056 
yang lebih kecil jika dibandingkan pengaruh langsungnya Good governance 
terhadap Kinerja Auditor (0,040). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel Komitmen Organisasi masih belum dapat  dikatakan sebagai variabel 
pemediasi/intervening. 
 
4. H4: Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 
       Berdasarkan hasil analisis jalur diketahui bahwa untuk pengaruh antara variabel 
Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja auditor dihasilkan pengaruh sebesar -0,140 
yang nilai signifikansi uji t sebesar 0,190 lebih besar dari tingkat kesalahan yang 
digunakan yaitu 5% (0,05). Dengan demikian disimpulkan bahwa Gaya 




5. H5: Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 





       Besarnya pengaruh langsung Gaya Kepemimpinan terhadap Independensi 
Auditor sebesar 0,032 dan besar pengaruh Independensi Auditor terhadap Kinerja 
Auditor sebesar 0,115 maka besar pengaruh tidak langsung adalah 0,032 x 0,115 = 
0,00368 yang lebih besar jika dibandingkan pengaruh langsungnya Gaya 
Kepemimpinan terhadap Kinerja Auditor (-0,140). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel Independensi Auditor dapat  dikatakan sebagai variabel 
pemediasi/intervening. 
 
6. H6: Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor  
dengan komitmen organisasi sebagai variabel mediasi 
       Besarnya pengaruh langsung Gaya Kepemimpinan terhadap Komitmen 
Organisasi sebesar 0,134 dan besar pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 
Kinerja Auditor sebesar 0,043 maka besar pengaruh tidak langsung adalah 0,134 x 
0,043 = 0,0058 yang lebih besar jika dibandingkan pengaruh langsungnya Gaya 
Kepemimpinan terhadap Kinerja Auditor (-0,140). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel Komitmen Organisasi dapat  dikatakan sebagai variabel 
pemediasi/intervening. 
 
7. H7: Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 
       Berdasarkan hasil analisis jalur diketahui bahwa untuk pengaruh antara variabel 
Budaya Organisasi terhadap kinerja auditor dihasilkan pengaruh sebesar 0,167 yang 
nilai signifikansi uji t sebesar 0,159 lebih besar dari tingkat kesalahan yang 
digunakan yaitu 5% (0,05). Dengan demikian disimpulkan bahwa Budaya Organisasi 






8. H8: Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 
dengan independensi auditor sebagai variabel mediasi 
       Besarnya pengaruh langsung Budaya Organisasi terhadap Independensi 
Auditor sebesar 0,206 dan besar pengaruh Independensi Auditor terhadap Kinerja 
Auditor sebesar 0,115 maka besar pengaruh tidak langsung adalah 0,206 x 0,115 = 
0,024 yang lebih kecil jika dibandingkan pengaruh langsungnya Budaya Organisasi 
terhadap Kinerja Auditor (0,167). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel Independensi Auditor masih belum dapat  dikatakan sebagai variabel 
pemediasi/intervening. 
 
9. H9: Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 
dengan komitmen organisasi sebagai variabel mediasi 
       Besarnya pengaruh langsung Budaya Organisasi terhadap Komitmen 
Organisasi sebesar 0,139 dan besar pengaruh Komitmen Organisasi terhadap 
Kinerja Auditor sebesar 0,043 maka besar pengaruh tidak langsung adalah 0,139 x 
0,043 = 0,006 yang lebih kecil jika dibandingkan pengaruh langsungnya Budaya 
Organisasi terhadap Kinerja Auditor (0,167). Dengan demikian dapat disimpulkan 








5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini menguji pengaruh pemahaman good governance, gaya 
kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja auditor dengan independensi 
auditor dan komitmen organisasi sebagai mediasi. Berdasarkan hasil analisis data, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Good governance tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan 
terhadap kinerja auditor. 
2. Variabel Independensi Auditor masih belum dapat  dikatakan sebagai 
variabel pemediasi/intervening. 
3. Variabel Komitmen Organisasi masih belum dapat  dikatakan sebagai 
variabel pemediasi/intervening. 
4. Gaya Kepemimpinan tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan 
terhadap kinerja auditor. 
5. Variabel Independensi Auditor dapat  dikatakan sebagai variabel 
pemediasi/intervening. 
6. Variabel Komitmen Organisasi dapat  dikatakan sebagai variabel 
pemediasi/intervening. 






8. Variabel Independensi Auditor masih belum dapat  dikatakan sebagai 
variabel pemediasi/intervening. 
9. Variabel Komitmen Organisasi masih belum dapat  dikatakan sebagai 
variabel pemediasi/intervening. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian ini, dikemukakan sejumlah keterbatasan, yaitu, sampel 
dari penelitian ini masih kurang, karena melihat variabel sebanyak enam dan 
memerlukan sampel yang banyak agar terdistribusi secara normal. 
 
5.3 Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian serta 
keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah pertanyaan 
atau variabel yang baru perlu diadakan untuk lebih mencakup kinerja 
auditor. 
2. Sebaiknya penelitian dilakukan dengan memperbesar area penelitian 
yang tidak hanya berada di Kota Makassar saja tetapi seluruh Indonesia 
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Bersama ini saya mohon kesediaan Saudara untuk mengisi kuesioner dalam 
rangka penelitian saya yang berjudul “Independensi Auditor danKomitmen 
Organisasi Sebagai Mediasi Pengaruh Pemahaman Good Governance, Gaya 
Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Auditor”. 
Kuesioner ini terdiri atas sejumlah pertanyaan yang dapat dijawab dalam 
waktu 10 (sepuluh) menit.Perlu Saudara ketahui bahwa keberhasilan penelitian ini 
sangat tergantung dari partisipasi Saudara dalam menjawab pertanyaan. 
Atas partisipasi dan kerjasamanya, saya mengucapkan terimakasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya. 
 
Cara PengisianKuesioner 
Saudara cukup memberikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang 
tersedia (rentanga dari 1 sampai dengan 5) sesuai dengan pendapat Saudara.Setiap 
pertanyaan mengharapkan hanya satu jawaban dan bila memilih jawaban „lain-lain‟ 
maka diharapkan untuk memberikan keterangan lebih lanjut.Setiap angka akan 
mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat Saudara : 
1 = sangat tidak setuju (STS) 
2 = tidak setuju (TS) 
3 = netral (N) 
4 = setuju (S) 
5 = sangat setuju (SS) 
Untuk pertanyaan yang tidak ada angka pilihannya, Saudara diminta untuk 











Nama Perusahaan : ……………………………….. 
Umur Responden : ……………………………….. 
Jenis Kelamin  : ( ) Pria; ( ) Wanita 
Jenjang Pendidikan : ( ) D3 ( ) S1 ( ) S2 ( ) S3 
Bidang kerja yang ditangani: ( ) Auditing; ( ) Konsul Manajemen; ( ) Perpajakan; ( ) 
















Penyusunan program audit bebas dari campur tangan 
pimpinan untuk menentukan, mengeliminasi atau 













Penyusunan program audit bebas dari campur tangan atau 
suatu sikap tidak mau bekerja sama mengenai penerapan 
prosedur yang dipilih 
     
 
3 
Penyusunan program audit bebas dari usaha-usaha pihak 
lain terhadap subyek pekerjaan pemeriksaan selain untuk 
proses pemeriksaan yang disediakan 




Pemeriksaan langsung dan bebas mengakses semua 
buku-buku, catatan-catatan, pejabat dan karyawan 
perusahaan, serta sumber informasi lain yang berhubungan 
dengan kegiatan, kewajiban-kewajiban, dan sumber-
sumber bisnis 
     
 
5 
Pelaksanaan pemeriksaan aktif bekerja sama dengan 
pribadi manajerial selama proses pemeriksaan akuntan 




Pemeriksaan bebas dari usaha-usaha manajerial untuk 
menentukan atau menunjuk kegiatan yang akan diperiksa 
atau untuk menentukan dapat diterimanya masalah 
pembuktian 




Pemeriksaan bebas dari kepentingan pribadi atau 
hubungan yang membatasi pemeriksaan pada kegiatan 
catatan, orang-orang tertentu yang seharusnya tercakup 
dalam pemeriksaan 







Pelaporan bebas dari perasaan kewajiban untuk 
memodifikasi pengaruh fakta-fakta yang dilaporkan pada 
pihak tertentu 
     
 
9 
Pelaporan menghindari praktek untuk meniadakan 
persoalan penting dari laporan formal kelaporan informal 
bentuk tertentu yang disenangi 
     
 
10 
Pelaporan menghindari bahasa atau istilah-istilah yang 
mendua arti secara sengaja atau tidak dalam pelaporan 
fakta-fakta, pendapat, rekomendasi, serta dalam 
penafsirannya 
     
 
KomitmenOrganisasi 




























Saya merasa terikat secara emosional dengan organisasi 
di tempat saya bekerja 
     
 
3 
Organisasi di tempat saya bekerja sangat berarti bagi 
saya. 
     
 
4 
Saya merasa menjadi bagian dari organisasi di tempat 
saya bekerja. 
     
 
5 
Saya merasa masalah organisasi di tempat saya bekerja 
juga seperti masalah saya. 
     
 
6 
Saya sulit terikat dengan organisasi lain seperti organisasi 
di tempat saya bekerja. 
     
 
7 
Saya mau berusaha di atas batas normal untuk 
mensukseskan perusahaan di tempat saya bekerja 
     
 
8 
Saat ini saya tetap tinggal di perusahaan karena 
komitmen terhadap organisasi. 
     
 
9 
Alasan utama saya tetap bekerja di perusahaan ini adalah 
karena loyalitas terhadap perusahaan. 
     
 
10 
Saya merasa tidak komitmen jika meninggalkan 
organisasi di tempat saya bekerja 
     
 
11 
Pelaporan bebas dari usaha tertentu untuk 
mengesampingkan pertimbangan akuntan pemeriksa 
terhadap isi laporan pemeriksaan, baik fakta maupun 
pendapatnya 







Saya merasa tidak profesional jika meninggalkan 
pekerjaan di tempat saya bekerja 
     
 
12 
Saya merasa tidak loyalitas terhadap organisasi jika saya 
memutuskan untuk keluar dari pekerjaan saya. 



















Akuntan publik dalam memberikan 
pendapat mengenai kewajaran laporan 
keuangan yang diperiksa, harus bersikap 
independen dan menegakkan keadilan 
terhadap kepentingan klien, pemakai 
laporan keuangan, maupun terhadap 


















Akuntan publik yang berprofesi sebagai 
auditor, selama melaksanakan pemeriksaan 
hendaknya bersikap adil dalam hal 
pembagian tugas antar sesama rekan kerja 
seprofesi 
     
 
3 
Akuntan publik hendaknya berusaha untuk 
selalu transparansi terhadap informasi 
laporan keuangan klien yang diaudit 
     
 
4 
Akuntan publik hendaknya transparansi 
dalam hal pembagian fee antara partner, 
senior auditor dan auditor yunior 
     
 
5 
Akuntan publik senantiasa menjelaskan 
peran dan tanggungjawabnya dalam 
pelaksanaan pemeriksaan dan kedisiplinan 
dalam melengkapi pekerjaan, juga 
pelaporan 
     
 
6 
Akuntan publik dalam menjalankan 
tugasnya harus mempertahankan integritas, 
objektivitas dan independensi 
     
 
7 
Akuntan publik selama menjalankan 
profesinya memastikan dipatuhinya prinsip 
akuntansi yang berlaku umum dan 
berpedoman pada Standar Profesi Akuntan 
Publik (SPAP) 
     
 
8 
Akuntan publik dalam menjalankan 
profesinya sebagai auditor, harus mentaati 
aturan etika profesi 






















Hubungan antara atasan dengan bawahan di 













Adanya saling percaya antara atasan, bawahan 
dan rekan kerja seprofesi 
     
 
3 
Adanya suasana kekeluargaan di tempat saya 
bekerja 
     
 
4 
Pimpinan di tempat saya bekerja sangat 
menghargai gagasan bawahan 
     
 
5 
Komunikasi antara atasan, bawahan, dan rekan 
sekerja sangat terbuka dan menyenangkan 
     
 
6 
Hubungan antar anggota organisasi di tempat saya 
bekerja selalu baik dan harmonis 
     
 
7 
Pimpinan di tempat saya bekerja mampu 
berkomunikasi dengan bawahan secara jelas dan 
efektif 
     
 
8 
Pimpinan di tempat saya bekerja, selalu 
memberikan arahan dalam mengerjakan tugas 
yang benar 
     
 
9 
Pimpinan di tempat saya bekerja, selalu 
menekankan pekerjaan dengan memfokuskan 
pada tujuan dan hasil 
     
 
BudayaOrganisasi 












Organisasi di tempat saya bekerja, keputusan 














Di tempat saya bekerja, saya lebih tertarik pada 
hasil pekerjaan dibandingkan dengan orang yang 
mengerjakannya 
     
 
3 
Organisasi di tempat saya bekerja, keputusan lebih 
sering dibuat oleh bawahan 
     
 
4 
Para pimpinan di tempat saya bekerja, cenderung 
mempertahankan pegawai yang berprestasi 







Organisasi di tempat saya bekerja, perubahan-
perubahan ditentukan berdasarkan surat keputusan 
pimpinan 
     
 
6 
Organisasi di tempat saya bekerja, pimpinan 
memberikan petunjuk kerja yang jelas kepada 
pegawai baru 
     
 
7 
Organisasi di tempat saya bekerja, mempunyai 
ikatan tertentu dengan masyarakat di sekitar 
perusahaan 
     
 
8 
Organisasi di tempat saya bekerja, peduli terhadap 
masalah pribadi pegawai 
     
 
Kinerja Auditor 


























Auditor yang mempunyai pengalaman cukup 
lama dalam bidangnya, kinerjanya semakin 
baik dan professional 
     
 
3 
Faktor usia sangat mempengaruhi kinerja 
auditor dalam melaksanakan profesinya 
     
 
4 
Saya sering menghadiri dan berpartisipasi 
dalam setiap pertemuan para auditor 
     
 
5 
Saya berlangganan dan membaca secara 
sistematis jurnal auditing dan publikasi lainnya 
     
 
6 
Saya akan tetap bekerja sebagai auditor, 
walaupun gaji saya dipotong untuk keperluan 
tugas auditor 
     
 
7 
Pekerjaan yang saya lakukan memotivasi saya 
untuk berbuat yang terbaik sebagai auditor 
     
 
8 
Perlakuan perusahaan memotivasi saya untuk 
berbuat yang terbaik dalam melaksanakan 
kewajiban 
     
 
9 
Gaji yang saya terima memotivasi saya untuk 
berbuat yang terbaik terhadap organisasi 
tempat saya bekerja 
     
10 Saya merasa puas dengan bidang pekerjaan 
saya saat ini 





11 Saya sangat menyukai bidang pekerjaan saya 
saat ini 
     
12 Saya lebih menyukai bidang pekerjaan saya 
dari pada pekerjaan teman lainnya 


































































































Sig. (2-tailed) .000 
N 104 
**. Correlation is significant at the 
0.01 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 104 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 104 100.0 
a. Listwise deletion based on all 



























































































Sig. (2-tailed) .000 
N 104 
**. Correlation is significant at the 
0.01 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 104 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 104 100.0 
a. Listwise deletion based on all 































































Sig. (2-tailed) .000 
N 104 
**. Correlation is significant at the 
0.01 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 





Excludeda 0 .0 
Total 104 100.0 
a. Listwise deletion based on all 





































































Sig. (2-tailed) .000 
N 104 
**. Correlation is significant at the 
0.01 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 104 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 104 100.0 
a. Listwise deletion based on all 































































Sig. (2-tailed) .000 
N 104 
**. Correlation is significant at the 







Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 104 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 104 100.0 
a. Listwise deletion based on all 























































































Sig. (2-tailed) .000 
N 104 
**. Correlation is significant at the 







Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 104 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 104 100.0 
a. Listwise deletion based on all 


























The model is recursive. 
Sample size = 104 
 
Notes for Model (Default model) 
Computation of degrees of freedom (Default model) 
Number of distinct sample moments: 1830 
Number of distinct parameters to be estimated: 131 
Degrees of freedom (1830 - 131): 1699 
Result (Default model) 
Minimum was achieved 
Chi-square = 5506.839 
Degrees of freedom = 1699 
Probability level = .000 
 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 





























































































































































































































































































































































































































































.450 .097 4.656 *** 
par_3
7 

















































































































































































   
Estimate 
Independensi_Auditor <--- Good_Governance .169 
Komitmen_Organisasi <--- Good_Governance .009 
Independensi_Auditor <--- Gaya_Kepemimpinan .043 
Komitmen_Organisasi <--- Gaya_Kepemimpinan .154 
Komitmen_Organisasi <--- Budaya_Organisasi .117 
Independensi_Auditor <--- Budaya_Organisasi .167 
Kinerja_Auditor <--- Good_Governance .034 
Kinerja_Auditor <--- Gaya_Kepemimpinan -.150 
Kinerja_Auditor <--- Budaya_Organisasi .213 
Kinerja_Auditor <--- Independensi_Auditor .105 
Kinerja_Auditor <--- Komitmen_Organisasi .028 
IA1 <--- Independensi_Auditor .507 
IA2 <--- Independensi_Auditor .410 
IA3 <--- Independensi_Auditor .757 
IA4 <--- Independensi_Auditor .948 
IA5 <--- Independensi_Auditor .658 
IA6 <--- Independensi_Auditor .973 
IA7 <--- Independensi_Auditor .569 
IA8 <--- Independensi_Auditor .685 
GK8 <--- Gaya_Kepemimpinan .735 
GK7 <--- Gaya_Kepemimpinan .848 
GK6 <--- Gaya_Kepemimpinan .767 
GK5 <--- Gaya_Kepemimpinan .864 
GK4 <--- Gaya_Kepemimpinan .271 
GK3 <--- Gaya_Kepemimpinan .395 
GK2 <--- Gaya_Kepemimpinan .738 
GK1 <--- Gaya_Kepemimpinan .390 
BO8 <--- Budaya_Organisasi .737 
BO7 <--- Budaya_Organisasi .909 
BO6 <--- Budaya_Organisasi .188 
BO5 <--- Budaya_Organisasi -.027 
BO4 <--- Budaya_Organisasi .536 
BO3 <--- Budaya_Organisasi .581 
BO2 <--- Budaya_Organisasi .380 
BO1 <--- Budaya_Organisasi .492 
KO8 <--- Komitmen_Organisasi .430 
KO7 <--- Komitmen_Organisasi .459 
KO6 <--- Komitmen_Organisasi .534 
KO5 <--- Komitmen_Organisasi .583 
KO4 <--- Komitmen_Organisasi .961 





   
Estimate 
KO2 <--- Komitmen_Organisasi .814 
KO1 <--- Komitmen_Organisasi .493 
KA1 <--- Kinerja_Auditor .302 
KA2 <--- Kinerja_Auditor .834 
KA3 <--- Kinerja_Auditor .705 
KA4 <--- Kinerja_Auditor .831 
KA5 <--- Kinerja_Auditor .831 
KA6 <--- Kinerja_Auditor .513 
KA7 <--- Kinerja_Auditor .761 
KA8 <--- Kinerja_Auditor .809 
IA9 <--- Independensi_Auditor .838 
IA10 <--- Independensi_Auditor .607 
IA11 <--- Independensi_Auditor .618 
KO9 <--- Komitmen_Organisasi .315 
KO10 <--- Komitmen_Organisasi .551 
KO11 <--- Komitmen_Organisasi .482 
KO12 <--- Komitmen_Organisasi .627 
GK9 <--- Gaya_Kepemimpinan .608 
KA9 <--- Kinerja_Auditor .474 
KA10 <--- Kinerja_Auditor .535 
KA11 <--- Kinerja_Auditor .586 
KA12 <--- Kinerja_Auditor .556 
GG8 <--- Good_Governance .286 
GG7 <--- Good_Governance .382 
GG6 <--- Good_Governance .346 
GG5 <--- Good_Governance .848 
GG4 <--- Good_Governance .656 
GG3 <--- Good_Governance .912 
GG2 <--- Good_Governance .685 
GG1 <--- Good_Governance .998 
Model Fit Summary 
CMIN 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 131 5506.839 1699 .000 3.241 
Saturated model 1830 .000 0 
  






Model RMR GFI AGFI PGFI 
Default model .037 .428 .383 .397 
Saturated model .000 1.000 
  












Default model .341 .314 .428 .398 .422 





Independence model .000 .000 .000 .000 .000 
Parsimony-Adjusted Measures 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model .960 .328 .405 
Saturated model .000 .000 .000 
Independence model 1.000 .000 .000 
NCP 
Model NCP LO 90 HI 90 
Default model 3807.839 3586.833 4035.820 
Saturated model .000 .000 .000 
Independence model 6590.330 6309.289 6878.126 
FMIN 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model 53.464 36.969 34.824 39.183 
Saturated model .000 .000 .000 .000 
Independence model 81.168 63.984 61.255 66.778 
RMSEA 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model .148 .143 .152 .000 







Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 5768.839 6149.363 6115.254 6246.254 
Saturated model 3660.000 8975.714 8499.235 10329.235 
Independence model 8480.330 8654.616 8638.993 8698.993 
ECVI 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model 56.008 53.862 58.222 59.703 
Saturated model 35.534 35.534 35.534 87.143 







Default model 34 35 























Tabel Loading Factor 
   
Estimate 
IA1 <--- Independensi_Auditor .507 
IA2 <--- Independensi_Auditor .410 
IA3 <--- Independensi_Auditor .757 
IA4 <--- Independensi_Auditor .948 
IA5 <--- Independensi_Auditor .658 
IA6 <--- Independensi_Auditor .973 
IA7 <--- Independensi_Auditor .569 
IA8 <--- Independensi_Auditor .685 
GK8 <--- Gaya_Kepemimpinan .735 
GK7 <--- Gaya_Kepemimpinan .848 
GK6 <--- Gaya_Kepemimpinan .767 
GK5 <--- Gaya_Kepemimpinan .864 
GK4 <--- Gaya_Kepemimpinan .271 





   
Estimate 
GK2 <--- Gaya_Kepemimpinan .738 
GK1 <--- Gaya_Kepemimpinan .390 
BO8 <--- Budaya_Organisasi .737 
BO7 <--- Budaya_Organisasi .909 
BO6 <--- Budaya_Organisasi .188 
BO5 <--- Budaya_Organisasi -.027 
BO4 <--- Budaya_Organisasi .536 
BO3 <--- Budaya_Organisasi .581 
BO2 <--- Budaya_Organisasi .380 
BO1 <--- Budaya_Organisasi .492 
KO8 <--- Komitmen_Organisasi .430 
KO7 <--- Komitmen_Organisasi .459 
KO6 <--- Komitmen_Organisasi .534 
KO5 <--- Komitmen_Organisasi .583 





   
Estimate 
KO3 <--- Komitmen_Organisasi .975 
KO2 <--- Komitmen_Organisasi .814 
KO1 <--- Komitmen_Organisasi .493 
KA1 <--- Kinerja_Auditor .302 
KA2 <--- Kinerja_Auditor .834 
KA3 <--- Kinerja_Auditor .705 
KA4 <--- Kinerja_Auditor .831 
KA5 <--- Kinerja_Auditor .831 
KA6 <--- Kinerja_Auditor .513 
KA7 <--- Kinerja_Auditor .761 
KA8 <--- Kinerja_Auditor .809 
IA9 <--- Independensi_Auditor .838 
IA10 <--- Independensi_Auditor .607 
IA11 <--- Independensi_Auditor .618 





   
Estimate 
KO10 <--- Komitmen_Organisasi .551 
KO11 <--- Komitmen_Organisasi .482 
KO12 <--- Komitmen_Organisasi .627 
GK9 <--- Gaya_Kepemimpinan .608 
KA9 <--- Kinerja_Auditor .474 
KA10 <--- Kinerja_Auditor .535 
KA11 <--- Kinerja_Auditor .586 
KA12 <--- Kinerja_Auditor .556 
GG8 <--- Good_Governance .286 
GG7 <--- Good_Governance .382 
GG6 <--- Good_Governance .346 
GG5 <--- Good_Governance .848 
GG4 <--- Good_Governance .656 
GG3 <--- Good_Governance .912 





   
Estimate 
GG1 <--- Good_Governance .998 
 
 
 
